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Era sekarang ini video klip tidak hanya digunakan untuk mempromosikan 
penyanyi atau band saja. Video klip dapat dijadikan sebagai media promosi 
produk dengan cara menyisipkan produk ke dalam video klip atau biasa disebut 
dengan product placement. Salah satu video klip yang mempunyai penempatan 
produk di dalamnya adalah video klip milik Rizky Febian dan Mikha Tambayong 
yang berjudul “Berpisah Itu Mudah”. Ada tiga produk yang disisipkan yaitu 
kosmetik PIXY, biskuit Roma Sari Gandum Sandwich cokelat dan Butik Palma. 
Masalah dalam penelitian ini bagaimana penempatan produk dalam video klip 
“Berpisah Itu Mudah” jika ditinjau dari strategi dan dimensi product placement. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah menjelaskan penempatan produk dalam video 
klip “Berpisah Itu Mudah” jika ditinjau dari strategi dan dimensi product 
placement. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian penempatan produk dalam penelitian ini di analisis berdasarkan strategi 
product placement menurut D’astous and Seguin dan dimensi product placement 
menurut Russel. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penempatan produk dalam 
video klip termasuk ke dalam kategori Implicit Product Placement karena 
penempatan produk bersifat pasif. Di mana produk hanya ditampilkan secara 
visual saja, tanpa adanya keterangan pendukung mengenai produk yang 
ditampilkan. Terdapat 12 tampilan product placement dengan teknik pengambilan 
gambar yang terdiri dari 5 close up, 4 Close Up kepala, 1 Close Up kepala dan 
bahu, 1 over shoulder dan 1 long shot. Ketiga produk mempunyai Plot 
Connection Dimention yang cukup kuat, karena antara alur cerita dengan 
penempatan produk memiliki keserasian dalam video klip, sehingga mempunyai 
kesan natural dan tidak dipaksakan. Dan jika ditinjau dari jenis iklan, produk 
PIXY dan Roma Sari Gandum termasuk ke dalam jenis Reminder Advertising dan 
Butik Palma termasuk ke dalam jenis Pioneering Advertising. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian yang membahas mengenai 
periklanan dan penempatan merek dalam media audiovisual. 
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A. Latar Belakang 
Era seperti sekarang ini teknologi dan informasi terus mengalami 
perkembangan. Hal ini juga berpengaruh pada kehidupan masyarakat, salah satu 
bukti perkembangan teknologi yaitu adanya internet, yang memudahkan untuk 
mendapatkan informasi baik jarak dekat maupun jarak jauh. Selain itu dengan 
melalui internet juga dapat mengakses berbagai hal mulai dari informasi berupa 
gambar, tulisan, suara, video hingga fasilitas jejaring sosial dan informasi lainnya. 
Hal ini membuat pengguna internet menjadi meningkat, dilansir dari web 
Kominfo (19/7/2018) Jumlah pengguna internet tahun 2017 telah mencapai 
143,26 juta jiwa atau setara dengan 54,68 persen dari total jumlah penduduk 
Indonesia. Jumlah tersebut menunjukan kenaikan sebesar 10,56 juta jiwa dari 
hasil survei pada tahun 2016. Adapun komposisi pengguna internet berdasarkan 
jenis kelamin, terdiri dari perempuan sebanyak 48,57 persen, dan lelaki sebanyak 
51,43 persen. Untuk komposisi berdasarkan usia, angka terbesar ditunjukan oleh 
masyarakat berumur 19 - 34, yakni sebesar 49,52 persen. Hasil penetrasi terbesar 
berada pada umur 13-18, yakni sebesar 75,50 persen. Data tersebut menunjukkan 
bahwa internet begitu dibutuhkan di masyarakat.  
 Meningkatnya pengguna internet menjadikan salah satu media sosial 
Youtube menjadi media populer di masyarakat. Dilansir dari web CNN Indonesia 






Indonesia. Sebab, lebih dari sepertiga pengguna internet di Indonesia aktif 
menggunakan Youtube. Ini terbukti dari data Google yang menyebut bahwa 
terdapat 50 juta pengguna aktif Youtube per bulannya dari total 146 juta 
pengakses internet di Indonesia. Banyak konten yang dimuat di Youtube salah 
satunya video klip, media ini digunakan penyanyi atau grup band untuk 
mempublikasikan lagu mereka. “ Video klip bagian dari program acara televisi 
non-drama yang paling mudah diingat. Sehingga dengan penggabungan elemen 
penglihatan, audio dan gerakan serta rancangan produksi yang baik dapat 
menciptakan sebuah tontonan yang menarik sekaligus  dalam menyampaikan 
sebuah ide, pesan dan citra kepada para penontonnya secara lebih efektif ” 
Rukmananda (2004:43).  
Video klip dapat menjadi salah satu media promosi yang efektif 
dibandingkan film hal ini dikarenakan mempunyai durasi yang singkat dan mudah 
untuk di akses. Sedangkan film mempunyai durasi yang panjang dan pada saat 
melihat film penonton akan lebih fokus ke cerita film sehingga terkadang mereka 
tidak mengetahui bahwa ada iklan produk pada film. Di dunia perfilman Indonesia 
banyak film yang terdapat penempatan produk didalamnya, antara lain film 
Habibie Ainun, 5 cm, Di bawah Lindungan Ka’bah, Susah Sinyal, dan yang baru 
ini film Critical Eleven. Oleh karena itu, para pemasar harus mencari media 
alternatif lain agar dapat mengiklankan produk mereka secara maksimal. Salah 
satunya yaitu menyisipkan iklan pada video klip atau biasa disebut penempatan 





Sisipan produk (product placement) dengan media pada video klip dapat 
dijadikan alternatif media iklan. Hal ini dikarenkan video klip dapat dinikmati 
melalui berbagai media. Beberapa media tersebut meliputi televisi, DVD, media 
internet khususnya situs-situs tertentu yang menyediakan kumpulan video seperti 
Youtube. Hal tersebut dapat mempermudah dalam mengakses video klip dan 
memungkinkan untuk menjadikan video klip sebagai salah satu media iklan.  
Penyisipan produk dalam video klip terdapat dalam video klip penyanyi 
Afgan Syahreza yang dirilis tahun 2009 yang berjudul “ Wajahmu Mengalihkan 
Duniaku ”. Video klip ini bercerita tentang seorang perempuan yang memiliki 
paras cantik karena menggunakan produk Pond’s. Ada beberapa scene yang 
memperlihatkan produk dan ada scene yang memperlihatkan penggunaan produk 









Gambar 1. Video klip Afgan Syahreza 
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=Z_17woj3JNE  







Selain video klip dari Afgan di akhir bulan Juni 2018 penyanyi Rizky 
Febian dan Mikha Tambayong merilis video klip baru yang berjudul “ Berpisah 
Itu Mudah”. Video klip ini sudah dilihat sebanyak 3 juta kali dengan waktu satu 











Video klip ini menyisipkan beberapa produk yaitu Roma Sari Gandum 
Sandwich cokelat, PIXY, dan Butik Palma. Ketiga produk ini sering dimunculkan 
dalam video klip. Ketiga produk muncul dengan scene dan cerita yang berbeda. 





Gambar 2. Video klip “Berpisah Itu Mudah” 
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=XzbSff3NY3M 













Alasan memilih objek video klip Berpisah Itu Mudah karena video klip ini 
baru dirilis pada bulan Juni 2018 lalu, dan sudah ditonton sebanyak 3,1 juta kali. 
Sisipan produk di dalam video klip ini cukup banyak dimunculkan dibanding 
dengan video klip lainnya. Penelitian ini akan meneliti penempatan produk 
(product placement) ditinjau dari teori strategi product placement yang terdiri dari 
tiga jenis yaitu Implicit Product Placement, Integrated Product Placement, dan 
Non Intergrated Explicit Product Placement. Dimensi product placement sendiri 
juga memiliki tiga bagian yaitu Visual Dimention, Verbal Dimention dan Plot 
Connection. Selain kedua teori tersebut, penelitian ini juga menggunakan teori 
Teknik Pengambilan Gambar untuk menganalisis Visual Dimention penempatan 






Gambar 3. Product Placement dalam Video Klip Berpisah Itu Mudah 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini merumuskan permasalahan utama 
yaitu bagaimana penempatan produk dalam video klip “Berpisah Itu Mudah” jika 
ditinjau dari strategi product placement dan dimensi product placement? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu menjelaskan 
penempatan produk dalam video klip “Berpisah Itu Mudah” jika ditinjau dari 
strategi product placement dan dimensi product placement. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat baik secara 
teoritik dan secara praktis, sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat bagi akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
tentang penerapan teori dalam dunia periklanan khususnya yang 
berkaitan dengan strategi dan dimensi product placement dalam video 
klip. 
b. Manfaat bagi praktisi 
Penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dalam ilmu periklanan 
dan dapat membantu untuk mengembangkan ide peneliti lain, yang 







c. Manfaat bagi masyarakat 
Memberikan pengetahuan pada masyarakat bahwa video klip dapat 
dijadikan sebagai media periklanan baru iklan dengan cara 
menempatkan produk ke dalam video klip. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Akademik 
Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian yang sejenis. 
b. Manfaat bagi Praktisi 
Menambah wawasan mengenai periklanan dan penempatan produk 
dalam iklan yang menggunakan media audiovisual baru yaitu video 
klip.  
c. Manfaat bagi Masyarakat 
Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat di dalam video 
klip tersebut terdapat iklan terselubung atau penyisipan produk. Produk 
yang disisipkan dapat berupa produk makanan, kosmetik, atau produk 
lainnya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini menggunakan beberapa referensi jurnal dan skripsi terdahulu 
yang relevan dan dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian. Ada empat tinjauan 
yang digunakan, adapun jurnal dan skripsi yang sudah diteliti sebelumnya akan 





Jurnal DKV Adiwarna Vol. 1 No. 2 tahun 2013, karya Inneke Primalia 
Jurusan Desain Komunikasi Visual, Universitas Kristen Petra (2013) yang 
berjudul “ Representasi Product Placement dalam film Habibie dan Ainun ” , 
menjadi salah satu tinjauan analisis secara umum. Penelitian ini meneliti  
representasi product placement dalam film “Habibie dan Ainun” terhadap 
positioning dari produk-produk stealth marketing, yaitu perbedaan konteks 
waktuframe antara produk dan scene di mana produk diletakkan. Meskipun 
mempunyai persamaan yaitu meneliti mengenai product placement, penelitian di 
atas mempunyai perbedaan dengan penelitian yang sedang dikaji. Jika penelitian 
di atas mengkaji representasi product placement terhadap positioning dari produk-
produk stealth marketing dan konteks waktu, penelitian ini menggunakan teori 
strategi product placement dan dimensi product placement untuk menganalisis 
teknik pengambilan gambar dan alur cerita sisipan produk yang ada dalam video 
klip. 
Tinjauan yang kedua di ambil dari Jurnal karya Florina Pinzaru, Rodica 
Savulescu dan Andreea Mitan International Journal of  Academic Research : Vol. 
5 No. 4, July, 2013. yang berjudul New Practices In Marketing To Generation Y. 
Product Placement In Romanian Pop Music Videos, juga menjadi rujukan dalam 
penelitian ini. Pada penelitian ini membahas tentang bagaimana tanggapan 
anggota Generasi Y Rumania terkait dengan penempatan produk dalam video klip 
pop Rumania dengan menggunakan teknik pengumpulan kuisioner online dengan 
menggunakan beberapa objek sebagai bahan penelitian. Sedangkan pada 





Mudah ” dan penelitian ini mengkaji product placement berdasarkan strategi dan 
dimensi product placement. 
Selanjutnya adalah jurnal e-Proceeding of Management : Vol.2, No.3 
Desember 2015, karya Dwi Lucky Agus Christanto, Elvira Azis Prodi S1 
Mamajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Telkom (2015) yang berjudul Pengaruh Product Placement 
Terhadap Brand Awareness Nissan Juke Pada Sitkom Tetangga Masa Gitu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat product placement dan mengukur 
tingkat brand awareness Nissan Juke pada sitkom Tetangga Masa Gitu di Kota 
Bandung. Dengan menggunakan dimensi dari product placement yaitu 
visual/screen placement dan dimensi dari brand awareness yaitu top of mind, 
brand recall, brand recognition dan unaware of brand. Berbeda dengan penelitian 
tersebut yang hanya menggunakan satu dimensi product placement yaitu 
visual/screen placement dan objek yang diteliti yaitu sitkom yang ditayangkan 
melalui televisi. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan dua konsep dimensi 
product placement yaitu visual dimension dan plot connection dimention, dan 
objek yang diteliti yaitu video klip.  
Tinjauan terakhir Skripsi, karya Amelia Putri Santika S1 Desain 
Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia 
Surakarta (2018) yang berjudul Penempatan Produk (Product Placement) dalam 
Film Ada Apa dengan Cinta 2. Penelitian ini mengkaji product placement 
berdasarkan sifat iklan yaitu public presentation, persuasiveness, amplified 





sedang dikaji terletak pada objek dan teori yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan objek penelitian berupa video klip. Teori yang digunakan adalah 
strategi dan dimensi product placement.  
F. Kerangka Konseptual 
Penelitian tentang product placement ini menggunakan beberapa teori 
yang dilandasi dengan pengertian yang merujuk pada analisis penempatan produk 
(product placement). Hal ini bertujuan untuk menguatkan landasan serta konsep 
yang kuat untuk mengangkat masalah yang dibicarakan yaitu tentang analisis 
penempatan produk dalam video klip. 
1. Penempatan Produk (Product Placement) 
Di dunia periklanan kreatifitas dan inovasi sangat berperan dalam 
proses pembuatan iklan, perkembangan teknologi juga membuat para 
produsen mempertimbangkan media yang akan digunakan untuk promosi. 
Media yang biasa digunakan yaitu televisi, koran, radio atau bahkan 
ditempelkan di baliho jalan. Selain menggunakan media tersebut kegiatan 
promosi juga dapat dilakukan dengan menyisipkan atau menempatkan  
produk di dalam suatu program, film bahkan dalam video klip. Panda 
(2003:7) mengemukakan bahwa penempatan merek adalah penyisipan 
komersial dalam program media tertentu, yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan visibilitas merek, jenis produk, atau layanan (South Asian 
Journal of Management Vol. 11 No. 4).  Pada kasus penempatan produk 





dalam video klip, produk tersebut yaitu Roma Sari Gandum, PIXY dan Butik 
Palma.  
2. Strategi Product Placement 
Teori yang digunakan sebagai landasan untuk membahas strategi product 
placement diambil dari teori ( D‟astous and Seguin, 1999 : 898). Strategi 
product placement terbagi dalam tiga jenis yaitu:   
a. Implicit Product Placement   
Implicit Product Placement adalah salah satu di mana merek, 
perusahaan atau produk hadir dalam program tanpa dinyatakan secara 
formal atau memainkan peran pasif. Dengan demikian, dalam Implicit 
Product Placement logo, nama merek atau nama perusahaan muncul 
tanpa demonstrasi manfaat produk.   
b. Integrated Explicit Product Placement   
Product Placement terintegrasi secara eksplisit setiap kali merek 
atau perusahaan dinyatakan secara formal dalam program atau 
memainkan peran aktif. Dalam jenis Product Placement ini, atribut dan 
manfaat produk ditunjukkan dengan jelas.   
c. Non Integrated Explicit Product Placement   
Non Integrated Explicit Product Placement adalah di mana merek 
atau perusahaan dinyatakan secara formal tetapi tidak terintegrasi dalam 





3. Dimensi Product Placement 
 Teori yang digunakan sebagai landasan untuk membahas dimensi product 
placement diambil dari teori (Russel, 2002 : 307) yang mengklasifikasikan 
dimensi product placement dalam tiga dimensi yaitu visual dimention, verbal 
dimention dan plot connection. Berikut Penjelasannya : 
a. Visual Dimention     
Dimensi visual mengacu pada penampilan merek di layar. Yang 
disebut penempatan layar dapat memiliki level yang berbeda, 
tergantung pada jumlah penampilan di layar, gaya pengambilan kamera 
atas suatu produk, dan sebagainya.  
b. Verbal Dimention     
Dimensi kedua adalah auditori atau verbal, dan mengacu pada 
merek yang disebutkan dalam dialog. Penempatan "skrip" seperti itu juga 
memiliki derajat yang berbeda-beda, tergantung pada konteks di mana 
merek disebutkan, frekuensi disebutkannya, dan penekanan pada nama 
merek (nada suara, tempat dialog, karakter berbicara) pada saat itu, dan 
lain-lain). 
c. Plot Connection Dimention (PCD)    
Akhirnya, dimensi hubungan plot mengacu pada sejauh mana 
merek terintegrasi dalam plot cerita. PCD yang rendah tidak akan efektif 
dalam pengkomunikasian merek sedangkan PCD yang tinggi memperkuat 






4. Definisi Iklan dari Aspek Mediumnya 
Iklan bukan lagi menjadi hal yang asing di kalangan masyarakat. Iklan 
merupakan media nonpersonal karena iklan melibatkan media massa di 
dalamnya seperti TV, koran, dan radio. Menurut Kertamukti (2015 : 64) iklan 
adalah bauran dari promosi (promotion mix) dan bauran promosi adalah 
bagian dari bauran pemasaran (marketing mix). Secara sederhana iklan 
didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan 
kepada masyarakat melalui suatu media. Sedangkan arti periklanan menurut 
Johnson (2011 : 3) periklanan adalah,  komunikasi komersil dan nonpersonal 
tentang sebuah organisasi dan produk-produk lainnnya yang ditransimisikan 
ke suatu khalayak target melalui media bersifat massal seperti televisi, radio, 
koran majalah, direct email (pengeposan langsung), reklame luar ruang, atau 
kendaraan umum. Periklanan harus mengarahkan konsumen membeli produk 
yang oleh Departemen Pemasaran telah dirancang sedemikian rupa, sehingga 
diyakini dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan pembeli. Singkatnya, 
periklanan harus dapat mempengaruhi pemilihan dan keputusan pembeli 
(Jefkins, 1997 : 15). 
5. Jenis Iklan 
Menurut (Tjiptono, 2005:227) iklan dapat diklasifikasikan berdasarkan 
berbagai aspek, di antaranya dari aspek isi pesan, tujuan, dan pemilik iklan. 
a. Jenis Iklan dari Aspek Isi Pesan   
1) Product Advertising, yaitu iklan yang berisi informasi produk 





Ada dua jenis iklan yang termasuk kategori ini, yaitu : 
a)  Direct-action advertising, yaitu iklan produk yang didesain  
sedemikian rupa untuk mendorong tanggapan segera dari 
khalayak atau pemirsa. 
b)  Indirect-action advertising, yaitu iklan produk yang 
didesain untuk menumbuhkan permintaan dalam jangka 
panjang. 
2) Institutional advertising, yaitu iklan yang didesain untuk memberi 
informasi tentang usaha bisnis pemilik iklan dan membangun 
goodwill serta image positif  bagi organisasi. Institutional 
advertising terbagi atas  
a)  Patronage advertising, yakni iklan yang menginformasikan  
usaha bisnis pemilik iklan.   
b) Iklan layanan masyarakat (public service advertising), yakni 
iklan yang menunjukan bahwa pemilik iklan adalah warga 
yang baik, karena memiliki kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan. 
b. Jenis iklan dari Aspek Tujuan   
1) Pioneering advertising (informative advertising), yaitu iklan 
yang berupaya menciptakan permintaan awal (primary demand). 
2) Competitive advertising (persuasive advertising), yaitu iklan 





3) Reminder advertising, yaitu iklan yang berupaya melekatkan 
nama atau merek produk tertentu di benak khalayak. 
c. Jenis Iklan dari Aspek Pemilik Iklan    
Ada dua jenis iklan berdasarkan aspek pemilik iklan, yaitu.    
1) Vertical cooperative advertising, yaitu iklan bersama para 
anggota saluran distribusi, misalnya di antara para produsen, 
pedagang grosir, agen, dan pengecer.   
2) Horizontal cooperative advertising, yaitu iklan bersama dari 
perusahaan sejenis. 
6. Definisi dan Jenis Media 
Dunia periklanan sangat erat kaitannya dengan media karena media  
berperan sebagai perantara antara produsen dan khalayak atau konsumen, 
Media adalah salah satu hal terpenting yang harus ada. Tanpa adanya media 
sebuah pesan atau arus informasi tidak dapat sampai kepada khalayak umum 
atau penerima pesan tersebut. Menurut Arsyad (2002: 3), bahwa media 
(bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa 
latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan 
(software) dan/atau alat (hardware). Beberapa media yang sering digunakan 
sebagai komunikasi adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. 
Media massa juga dibagi menjadi beberapa jenis, berikut akan dijelaskan 





a. Media massa cetak yaitu media yang isinya dicetak dalam  
lembaran kertas. Misalnya koran, majalah dan buku.  
b. Media massa elektronik yaitu media yang isinya dimuat atau 
disebar luaskan melalui media elektronik. Misalnya televisi, 
film dan radio.   
7. Pengertian Video klip 
Media Komunikasi massa terdiri dari komunikasi massa cetak dan 
elektronik. Video klip termasuk dalam media komunikasi massa elektronik 
dan salah satu bentuk komunikasi yang menyampaikan pesan dengan 
menggunakan audio visual. Rukmananda (2004:43) mendefinisikan video 
klip adalah bagian dari program acara televisi non-drama yang paling mudah 
diingat. Sehingga dengan penggabungan elemen penglihatan, audio dan 
gerakan serta rancangan produksi yang baik dapat menciptakan sebuah 
tontonan yang menarik sekaligus  dalam menyampaikan sebuah ide, pesan 
dan citra kepada para penontonnya secara lebih efektif. Menurut Andi 
Fachrudin (2015:99),  video klip adalah salah satu media promosi yang sangat 
ideal dan merupakan program musik yang di sponsori oleh produksi rekaman 
musik berlebel dengan tujuan untuk mempublikasikan seorang penyanyi dan 
sebuah lagu yang memiliki potensi disukai khalayak. 
Sekarang ini banyak sosok figur masyarakat menjadi terkenal, ini tidak 
terlepas dari peranan video klip yang mereka buat dan tayangkan di televisi 
maupun Youtube sebagai salah satu media promosi, baik itu dari kalangan 





Video klip juga seringkali dijadikan media promosi suatu produk dengan cara 
menyisipkan produk tersebut. Salah satu video klip yang terdapat product 
placement di dalamnya yaitu video klip milik Rizky Febian ft Mikha 
Tambayong yang berjudul “ Berpisah Itu Mudah ” yang dirilis pada tanggal 
29 Juni 2018 via official chanel Youtube milik NET Talent Management. Di 
video klip ini terdapat tiga produk yang disisipkan yaitu Roma Sari gandum, 
PIXY, dan Butik Palma. 
8. Ukuran Gambar 
Menentukan ukuran sebelum proses pengambilan gambar tentunya 
diperlukan agar sesuai dan mempunyai hasil yang baik ( Mascelli, 2010 : 28 – 
41) membagi ukuran gambar dalam empat macam yaitu. 
a. Extreme Long Shot (ELS) 
Extreme Long Shot menggambarkan wilayah luas dari jarak yang 
sangat jauh. Shot ini bisa digunakan manakala penonton perlu dibuat 
terkesan pada pemandangan yang hebat dari tempat berlangsungnya 
suatu peristiwa. Pembuatan Extreme Long Shot yang terbaik adalah dari 
tempat yang tinggi, seperti pegunungan tinggi, atap gedung, atas bukit 
atau puncak gunung. 
b. Long Shot (LS) 
Long Shot menangkap sebuah wilayah dari tempat kejadian, tempat 
orang dan objek-objek dalam adegan dapat diperlihatkan semua dalam 
teknik pengambilan gambar ini. Long Shot bisa merekam sebuah jalan 





Shot biasanya berkomposisi dengan longgar, hingga para pemain 
mempunyai cukup peluang untuk bergerak kesana kemari.  
c. Medium Shot (MS atau MED) 
Medium shot didefinisikan sebagai intermediate shot karena terletak 
antara Long Shot dan Close Up. Pemain direkam dari batas lutut ke atas, 
atau sedikit di bawah pinggang. Sejumlah pemain bisa direkam dalam 
kelompok menggunakan Medium Shot ini, sehingga kamera akan cukup 
dekat untuk merekam dengan jelas gerak gerik serta ekspresi wajah 
pemain. 
d. Close Up 
Penafisiran mengenai berapa besarnya wilayah yang harus diambil 
bagi sebuah close up sangat berbeda-beda. Tetapi selalu 
dipertimbangkan sesuai dengan subjeknya. Menurut Pratista (2008 : 
105) teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas 
serta gestur yang mendetil. Close up juga memperlihatakan sangat 
mendetil sebuah benda atau obyek. Berikut beberapa teknik close up 
yang diterapkan pada pengambilan gambar orang. 
1) Medium Close Up (MCU) 
Pengambilan gambar kira-kira pertengahan pinggang dan bahu 
atas kepala. 
2) Close Up kepala dan Bahu 






3) Close Up kepala 
Mengambil gambar hanya bagian kepala saja. 
4) Close Up besar (choker CU) 
Pengambilan gambar dari bawah bibir sampai atas mata. 
5) Close Up  lewat bahu (over the shoulder) 
Adalah close up seseorang sebagaimana dilihat lewat bahu dari 
seseorang lainnya dari latar depan.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pengertian penelitian menurut, Rosmiati (2017:104) merupakan kegiatan 
yang meliputi pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian hasil analisis 
data yang dilakukan secara sistematis dan objektif dalam memecahkan suatu 
persoalan dengan mengembangkan prinsip-prinsip umum. Penelitian dengan 
judul “Strategi dan Dimensi Penempatan Produk (Product Placement) dalam 
video klip “Berpisah Itu Mudah” ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 
mendalam tentang objek penelitian. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini 
adalah, yang pertama dengan mencari video klip yang akan diteliti terlebih 
dahulu, kemudian mencermati video klip secara seksama dan kemudian 
menyimpulkan hasil yang telah didapatkan. Penelitian deskriptif diartikan 
sebagai suatu penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu 
fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya (Dantes, 





329) Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat  alami dan 
holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 
secara naratif. 
2. Objek Penelitian 
Objek yang akan diteliti adalah beberapa produk yang disisipkan dalam 
video klip yang berjudul Berpisah Itu Mudah yang dibawakan oleh Rizky 
Febian feat. Mikha Tambayong yang dirilis pada akhir bulan Juni 2018 dan 
diunggah di official channel Youtube NET Talent Management. Video klip ini 
bercerita bagaimana cara melupakan mantan kekasih dan menganggap bahwa 
perpisahan itu bukan hal yang menyedihkan dan dapat dilakukan dengan cara 
yang mudah. Terlihat dari adegan yang dibawakan yaitu melakukan berbagai 
kegiatan dengan suasana yang ceria.  
 Penelitian ini akan membahas analisis penempatan produk atau bisa 
disebut dengan product placement. Ada beberapa produk yang  disisipkan, 
produk tersebut yaitu PIXY, Roma Sari Gandum Cokelat, dan butik Palma. 
Setiap produk mempunyai jumlah sisipan dan waktu yang  berbeda antara  
satu dengan lainnya. 
3. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data untuk mendukung  






a. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa Video klip Rizky 
Febian feat Mikha Tambayong yang berjudul Berpisah Itu Mudah. Video 
klip diunduh melalui Youtube official channel Net Talent Management. 
b. Data Sekunder 
Menurut, Widi ( 2010 : 250) secara umum beberapa sumber 
sekunder dapat dibagi menjadi beberapa kategori, anatra lain : 
1) Publikasi Lembaga pemerintahan atau non-pemerintahan, seperti 
data sensus, data statistik, survei pekerja, laporan kesehatan, 
informasi demografi, informasi ekonomi dan sebagainya. 
2) Penelitian terdahulu 
3) Laporan atau catatan pribadi 
4) Media massa 
Sumber sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa 
buku yang, jurnal,penelitian terdahulu, dan internet yang dapat mendukung 
data dalam penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
dokumentasi, dan studi literatur. Berikut penjelasannya. 
a.  Observasi 
Obsevasi sangat diperlukan dalam penelitian, metode observasi 
adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 





dikumpulkan dalam penelitian. Menurut, Bungin (2007:118) observasi 
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Penelitian ini 
dilakukan dimulai menggunakan teknik observasi tidak langsung karena 
pengamatan yang dilakukan  pada iklan dalam bentuk rekaman video 
yang diunduh di Youtube. Observasi dimulai dengan mencari data video 
klip yang menggunakan penyanyi atau band sebagai brand ambassador 
suatu produk. Setelah itu video klip milik Rizky Febian feat Mikha 
Tambayong menjadi pilihan objek penelitian. Video klip tersebut 
diunduh melalui Official Channel Youtube Net Talent Management.  
b. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data di mana informasi yang 
diperoleh meliputi dokumen gambar atau foto objek yang diteliti. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
dari sumber noninsani (Imam, 2014 :176). Dokumentasi penelitian ini 
berupa unduhan video klip dan screen capture dari scene yang 
diperlukan dalam pembahasan nanti, dokumentasi juga dapat 
memperjelas pernyataan yang disajikan. 
c. Sumber Pustaka atau Literatur 
Literatur ini sangat penting digunakan sebagai bahan untuk 
menyelesaikan penelitian. Sumber yang digunakan mulai dari buku, hasil 





beberapa informasi, teori menurut para ahli sangatlah penting. Beberapa 
buku yang diperlukan yaitu mengenai metode penelitian deskriptif 
kualitatif , periklanan, product placement dan video klip. Jurnal yang 
dibutuhkan yaitu jurnal yang memuat teori pendukung mengenai product 
placement seperti strategi dan dimensi porduct placement. Internet 
digunakan untuk mencari data pendukung seperti data yang terkait 
dengan kebutuhan penelitian seperti pencarian data pengguna internet 
dan Youtube, mengunduh video klip dan gambar. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pemaparan 
secara deskriptif  kualitatif. Untuk memperjelas analisis dalam penelitian ini 
hal yang pertama dilakukan adalah menentukan tema yang akan diteliti. 
Setelah menentukan tema, kemudian mencari data penyanyi yang menjadi 
model iklan atau brand ambassador suatu produk. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah di dalam video klip tersebut terdapat penempatan produk 
atau tidak.  
Setelah mengobservasi, ditemukan video klip Berpisah Itu Mudah yang 
mempunyai penempatan produk di dalamnya. Langkah berikutnya 
mengunduh video klip melalui Official Youtube Channel NET Talent 
Management. Dari hasil pengamatan ditemukan terdapat tiga penempatan 
produk dalam video klip tersebut yaitu PIXY, Roma Sari Gandum Sandwich 





Strategi Product Placement dan Dimensi product placement. Berikut akan 




























Gambar 4. Bagan Analisis Data 





H. Kerangka Pemikiran 
Selain analisis data kerangka berpikir juga diperlukan dalam penelitian. 




































Gambar 5. Kerangka Berpikir 






I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan tugas akhir dibagi 
menjadi beberapa bab dan kembali dibagi menjadi beberapa subbab sebagai 
berikut. 
Bab pertama akan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka yang 
berisi beberapa jurnal yang dijadikan tinjaun penelitian. Kerangka konseptual 
berisi teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab kedua mulai menjelaskan tentang deskripsi dan gambaran umum 
tentang video klip Berpisah Itu Mudah. Seperti menjelaskan tema dan sinopsis, 
biografi penyanyi, channel Youtube yang mengunggah video klip. Selain itu juga 
dijelaskan mengenai produk yang ditempatkan dalam video klip.  
Bab ketiga, akan menjelaskan masalah yang akan dibahas, dimulai dari 
pemaparan produk, lalu dilanjutkan dengan analisis penempatan produk (product 
placement) dalam video klip Berpisah Itu Mudah. Teori yang digunakan adalah 
strategi product placement dan dimensi product placement. Ada tiga penempatan 
produk yang diteliti menggunakan teori tersebut. 
Bab keenpat, memuat kesimpulan dan saran, akan menjelaskan 
kesimpulan mencangkup tentang rangkuman dari seluruh pembahasan yang 
menjawab rumusan dan tujuan dari penelitian ini. Selain menulisakan rangkuman, 






Daftar Acuan berisi sumber dan referensi yang digunakan sebagai 
landasan penelitian. Sumber dan referensi dapat berupa buku, jurnal, penelitian 
terdahulu, skripsi maupun internet. Selain menjadi sumber dan referensi, data juga  
dapat menjadi data pendukung dalam penelitian.  
Lampiran berisi keterangan pelengkap data yang berhubungan dengan 
penelitian yang dianalisis. Lampiran pada penelitian ini berupa gambar, yaitu 
screenshot potongan adegan dari awal sampai akhir pemutaran video klip 






DESKRIPSI DAN GAMBARAN UMUM TENTANG 
VIDEO KLIP “ BERPISAH ITU MUDAH “ 
 
A. Gambaran Umum tentang Video Klip Berpisah Itu Mudah 
Komunikasi visual merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia 
sebagai media penyampaian pesan. Namun audio visual juga dapat menjadi salah 
satu media penyampaian pesan maupun sebagai media promosi, salah satu 
contohnya adalah video klip. Video klip merupakan kumpulan potongan gambar 
yang dirangkai dengan atau tanpa efek yang disesuaikan berdasarkan ketukan 
irama lagu, nada, lirik, instrumen serta penampilan penyanyi. Dalam dunia 
industri musik video klip sendiri berperan sebagai media promosi pengenalan 
band atau penyanyi agar masyarakat khususnya penikmat musik dapat  menikmati 
dan terhibur dengan adanya video klip tersebut.  
Dari banyaknya genre musik yang ada, salah satu genre yang mudah dikenali 
adalah genre musik pop. Salah satu contoh musik yang masuk ke dalam genre pop 
adalah Lagu Berpisah Itu Mudah yang dibawakan oleh Rizky Febian dan Mikha 
Tamabayong. Lagu ini diciptakan oleh Anji dan Yura Yunita, mereka berharap 
dapat memberikan inspirasi dan hiburan keapada siapa saja yang sedang 
mengalami putus cinta. Menariknya lagu ini diputar di empat negara yaitu 
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Brunei, serta diputar di 183 stasiun radio. 
Tetapi tidak hanya lagunya saja yang ditunggu, video klip Berpisah Itu Mudah 
juga dinanti para penggemar mereka. Video klip ini dirilis pada akhir bulan Juni 
2018 dan diunggah di Official chanel Youtube Net Talent Management. Video 




diunggah video ini sudah ditonton sebanyak 500 ribu kali. Jumlah  penonton 
semakin meningkat dan sekarang video tersebut sudah ditonton sebanyak 36 juta 
kali. Lokasi syuting video klip dilakukan di pulau Dewata Bali dengan 
mengusung tema fresh dan fun, sangat berbeda dengan konsep video klip putus 
cinta pada umumnya yang lebih mengarah ke perasaan sedih dan galau. Konsep 
ceria yang diangkat pada video klip ini bertujuan untuk menghibur orang yang 
sedang putus cinta agar tetap bahagia dan tidak menganggap bahwa perpisahan itu 
menyedihkan.  
B. Biografi Penyanyi 
1. Rizky Febian 
Dikutip dari Viva entertainment, Rizky Febian Adriansyach 
Sutisna atau lebih akrab disapa dengan Rizky Febian adalah putra sulung dari 
komedian papan atas yaitu Sule. Laki-laki kelahiran Cileunyi, Bandung pada 
25 Februari 1998 ini namanya mulai dikenal oleh masyarakat setelah dia 
sering tampil bersama ayahnya di beberpa acara televisi. Rizky mengawali 
debutnya di layar lebar dengan membintangi film Sule Detektif Tokek yang 
rilis pada tahun 2011. Tidak sampai disitu saja, setelah tampil di layar lebar 
Rizky pun mencoba kemampuan bernyanyinya dengan berduet bersama sang 
ayah lewat lagu Papa Telepon saat usianya 14 tahun. Masih di usia yang 















Tahun 2015, Rizky merilis lagu bertajuk Kesempurnaan Cinta. 
Lewat single inilah namanya mulai diperhitungkan. Lagu yang Rizky 
bawakan juga memperoleh berbagai penghargaan di antaranya yaitu Lagu 
Paling Ngetop, SCTV Music Awards, Song of the Year, Indonesian Choice 
Awards, dan Lagu Indonesia Favorit Nickelodeon Indonesia Kids' Choice 
Awards. Rizky pun bergabung dengan NET. Talent Management bersama 
Barsena Bestandhi, Priskila Shafia, dan Rick Karnadi. Ia pernah tampil di 
acara Stereo Season 2 pada tahun 2015, Berbagi Rizki dan Kelas 
Internasional pada tahun 2017. Rizky juga telah mengeluarkan beberapa 
album dan single, berikut daftar album dan single milik Rizky Febian. 
a. Album Solo 
1) Jejak (2018) 
b. Album Kompilasi 
1) This Is Music (2014) 
Gambar 6. Foto Rizky Febian 
(Sumber : https://awsimages.detik.net.id/community/media/visual/.png 






2) Rizky and Friends (2016) 
c. Single 
1) Papa Telepon (feat. Sule) (2012)  
2) Smile U Don't Cry (Remix, feat. 3 Djanggo) (2012)  
3) Terbaik Untukmu (2014)  
4) Kesempurnaan Cinta (2015)  
5) Kesempurnaan Cinta (Remix, feat. Evan Virgan) (2016)  
6) Penantian Berharga (2016)  
7) Cukup Tau (2017)  
8) Sweet Talk (feat Sherly Sheinafia dan Chandra Liow) 
(2017) 
9) Indah pada Waktunya (feat Aisyah Aziz) (2018) 
10) Hargai Cinta (2018) 
11) Berpisah Itu Mudah (feat Mikha Tambayong) (2018) 
12) Mimpi Bersama (feat top 10 Indonesian Idol Junior musim 
ketiga)  
Rizky Febian, sebagai penyanyi yang bisa dikatakan sukses di bidang 
tarik suara. Hal ini dibuktikan dengan single dan album yang telah 
dimilikinya. Meskipun telah sukses di bidang tarik suara, selain sebagai 
penyanyi Rizky Febian juga menjadi brand ambassador dan membintangi 
beberapa iklan, diantaranya yaitu Gazero, Bon Cabe, Roma Sari Gandum 
Sandwich cokelat, dan baru-baru ini dia juga menjadi model iklan teh kotak 





2. Mikha Tambayong 
Dikutip dari Viva entertainment Maudy Mikha Maria Tambayong atau 
lebih akrab dipanggil dengan Mikha Tambayong ini lahir di Jakarta, 15 
September 1994. Mikha adalah anak dari pasangan Michael Tambayong dan 
Deva Tambayong. Setelah lulus dari Morning Star Academy ia mengawali 
kariernya di dunia hiburan dengan mengikuti ajang GADIS Sampul 2008, 









 Setelah mengikuti ajang GADIS sampul, ia mendapat kesempatan 
pertamanya dalam dunia seni peran lewat sinetron Kepompong.  Setelah 
memulai debutnya berakting, wanita cantik yang juga keponakan dari Harvey 
Malaiholo ini mendapatkan tawaran di dunia tarik suara. Cinta Pertama 
adalah single pertamanya yang sekaligus menjadi soundtrack sinetron 
Kepompong. Sukses dengan single pertamanya, ia akhrinya mengeluarkan 
album perdananya yang berjudul Bekas Pacar. Mikha juga sempat vakum 
beberapa waktu di dunia hiburan untuk melanjutkan pendidikannya. Tetapi 
Gambar 7. Foto Mikha Tambayong 
(Sumber : http://poskotanews.com/cms/wp-
content/uploads/2018/03/mikha-tambayong-1.jpg 





setelah pendidikannya selesai ia melanjutkan kariernya dengan bermain 
sinetron Nada Cinta. Lewat sinetron itu, namanya kian populer dan ia pun 
mulai mendapatkan banyak tawaran untuk bermain sinetron. Bakat 
beraktingnya kian matang dengan bermain film layar lebar, Fallin' in Love 
menjadi film layar lebar perdananya. Meskipun ahli di dunia akting, Mikha 
juga tidak melupakan karirnya sebagai penyanyi. Berikut daftar single lagu 
milik Mikha Tambayong. 
a. "Nada Cinta" (prod. MD Music, 2011)  
b. "Aishiteru" (prod. MD Music, 2011)  
c. "Mendung Kan Berganti" (ost. Fallin' in Love) (prod. Sony Music 
Entertainment Indonesia, 2012)  
d. "Senandung Bumi" (prod. Sony Music Entertainment Indonesia, 
2012)  
e. "Kinara" (prod. MD Music, 2013)  
f. "Temukan Jawabannya" (2016) 
g. Berpisah Itu Mudah (feat Rizky Febian) (2018) 
Selain sebagai penyanyi Mikha juga menjadi brand ambassador dan 
membintangi beberapa iklan, diantaranya cat rambut Garnier dan Herbal 
Tolak Linu. Selain kedua produk tersebut, Mikha Tambayong juga menjadi 
bintang iklan produk kosmetik PIXY.  Tidak hanya menjadi bintang iklan 
saja, Mikha juga pernah berperan di beberapa film layar lebar, diantaranya 
Check In Bangkok dan Promise, Critical Eleven, Move On Trip the Series 





C. Deskripsi Video Klip “Berpisah Itu Mudah” 
Video klip yang dibuat di pulai Bali ini dikemas dengan suasana ceria, 
meskipun lagu ini menceritakan tentang seseorang yang sedang mengalami putus 
cinta. Di sini Mikha berperan sebagai orang yang ingin berpisah dengan 
kekasihnya sedangakan Rizky berperan sebagai teman Mikha yang ingin 
membantunya melupakan mantan kekasih Mikha. Ada banyak hal yang dilakukan 










Video klip ini diunggah di tiga channel Youtube yaitu Official Channel 
NET Talent Management, My Music Record Studio dan Official Channel Pixy 
Indonesia.  NET Talent Management adalah salah satu dari ketiga channel di atas 
yang menggunggah video klip Berpisah Itu Mudah, NET sendiri merupakan 
stasiun TV bebas tayang yang secara resmi diluncurkan pada 26 Mei 2013. Salah 
satu divisinya yaitu Talent Management yang berspesialisasi dalam  bidang Talent 
Searching, Casting, Managing Talent, dan Talent Projects.  
Gambar 8. Poster Video Klip Berpisah Itu Mudah 
(Sumber : https://i.ytimg.com/vi/XzbSff3NY3M/maxresdefault.jpg 












Sekarang ini NET telah memperoleh sejumlah kontrak industri korporat 
dan swasta yang loyal di Acara, TV, Film, Periklanan dan masih banyak lagi. 
Tujuan Talent Management NET adalah secara konsisten menyediakan layanan 
manajemen kelas satu. kejujuran, kepercayaan, komitmen, dan profesionalisme 












   
 
 
Gambar di atas merupakan Official Channel Youtube dengan nama NET 
Talent Management, channel ini bergabung di Youtube pada tanggal 11 Agustus 
2015 dan sudah mempunyai sebanyak 519 subcriber. Video Klip berpisah Itu 
Gambar 10. Channel Youtube NET Talen Management 
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=XzbSff3NY3M) 
 







Mudah di unggah pada tanggal 29 Juni 2018 dan sudah dilihat sebanyak 
39,369,009. 
Selain NET Talent Management dan PIXY, berikutnya adalah channel My 
Music Record Studio. My Music Record sendiri adalah salah satu lebel rekaman 
yang ada di Indonesia. Label ini sukses mempromosikan beberapa penyanyi 









My Music Records bergabung di Youtube pada tanggal 14 Juli 2014 dan 
sudah mempunyai 891 ribu subscriber. Di dalam channel tersebut banyak video 
klip dari penyanyi yang dipromosikan oleh di My Music Records. Seperti video 
klip milik Afifah, Astrid, Anji, dan Tiffany Kenanga. Selain itu video klip milik 
Mikha Tambayong dan Rizky Febian yang berjudul Berpisah Itu Mudah juga 
termasuk ke dalam daftar di Youtube My Music Record. Tanggal pengunggahan 
video ini sama dengan tanggal pengunggahan di channel NET yaitu pada tanggal 
29 Juni 2018. Tetapi viewer di channel ini lebih sedikit dibandingkan dengan NET 
Talent Management, yaitu hanya 3,064,947 kali dilihat. 
 
Gambar 11. Logo My Music Records 


















Selain NET dan My Music Records, channel Youtube Pixy juga 
menggunggah video klip ini. Pixy sendiri adalah merek kosmetik ternama di 
Indonesia dan sudah mengeluarkan berbagai macam produk kosmetik yang di 









PIXY memang berkolaborasi dan berkonstribusi dalam pembuatan video 
klip ini, jadi tidak heran jika banyak produk PIXY yang disispikan. PIXY 
bergabung ke Youtube pada tanggal 10 Maret 2013 dengan nama PIXY Indonesia 
Gambar 12. Channel Youtube My Music Records 
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=JFXdGOO1qzs) 
 








dan mempunyai 3,3 ribu subscriber. Berbeda dengan kedua channel Youtube 
sebelumnya yang mengunggah di tanggal yang sama, PIXY baru menggunggah 
video ini satu bulan setelah NET Talent Management dan My Music Records yaitu 

















D. Produk Yang Terdapat dalam Video Klip “Berpisah Itu Mudah” 
Komunikasi visual menjadi salah satu media yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan suatu pesan, informasi dan sebagai media promosi produk maupun 
jasa.Selain itu promosi juga dapat dilakukan melalui audio visual, hal ini terlihat 
sudah banyak produsen yang mengiklankan produk dengan cara menyisipkan 
produk ke dalam media audio visual. Beberapa media yang digunakan untuk 
promosi dengan strategi product placement diantaranya film atau program televisi 
seperti ftv ataupun sinetron. Tetapi saat ini sisipan produk sudah mulai masuk ke 
dalam video klip. Begitu juga pada video klip Berpisah Itu Mudah ini. Adapun 
produk yang disisipkan adalah : 
 
Gambar 14. Channel Youtube PIXY 






1. PIXY Kosmetik 
PIXY merupakan brand kosmetik yang cukup dikenal di Indonesia. 
PIXY diproduksi oleh PT Mandom Indonesia Tbk yang merupakan bagian 
dari Mandom Coorporation Japan. Awalnya berdirinya perusahaan ini pada 
tahun 1969 dengan nama PT. Tancho Indonesia, sebagai join venture antara 
Mandom Corporation dan NV The City Factor. Nama perusahaan diubah 
menjadi nama PT Mandom Indonesia Tbk pada tahun 2001. Ada beberapa 
penghargaan yang pernah didapatkan, diantaranya pada tahun 2003 
mendapatkan penghargaan peringkat ke-9 dalam penghargaan Economic 
Added Value yang diselenggarakan oleh majalah SWA & Markplus, meraih 
peringkat tiga dan lima dalam penghargaan EVA pada tahun 2004 dan 2005 
serta penghargaan lainnya. Perusahaan yang dipimpin oleh Tatsuya Arichi ini 
mempunyai misi Human to Human, yaitu perusahaan yang berorientasi pada 
manusia berupaya untuk bisa menghadirkan inspirasi dan kesan dalam 
kehidupan manusia. PT Mandom Indonesia Tbk tumbuh dan berkembang 
sebagai salah satu produsen kosmetik terkemuka di Indonesia dan menjadi 
produsen kosmetik terdiversifikasi yang memberikan produk dengan kualitas 
tinggi kepada konsumen. Salah satu kosmetik yang diproduksi adalah PIXY, 
seluruh produk PIXY dibuat dengan standarisasi kualitas dan teknologi 
terkini dari Jepang serta sudah tersertifikasi halal oleh LPPOM MUI. PIXY 
memahami arti kecantikan yang sesungguhnya dengan menampilkan 
kosmetik yang dikembangkan dari segala sesuatu yang terbaik dari Jepang 





Jepang, materi atau bahan yang dibuat dengan bahan alami Jepang yang 
sangat baik untuk kulit wajah. PIXY dibuat dengan standarisasi kualitas 
Jepang, pengembangan produknya disesuaikan untuk kulit Asia termasuk 
Indonesia. Rangkaian produknya meliputi : Base makeup, Purifying 
(pembersih), Conditioning (pelembab), dan Decorative (Tata Rias) 
PIXY merupakan salah satu brand yang menyisipkan produknya ke 
dalam video klip Berpisah Itu Mudah. Mikha Tambayonglah yang berperan 
menggunakan produk-produk tersebut saat melakukan adegan dalam video 
klip. Selain berperan sebagai penyanyi, dia juga merupakan brand 
ambassador dari brand PIXY itu sendiri. Jadi tidak heran jika Mikha kerap 
muncul di iklan televisi untuk mempromosikan produk tersebut. Pada video 
klip Berpisah Itu Mudah ada beberapa scene yang menampilkan produk ini, 










Gambar 15. Scene Produk PIXY 
 (Timecode 00:47 – 00:48) 





Tampilan pertama memperlihatkan Mikha yang sedang berdandan di 
depan kaca meja rias di dalam kamarnya. Produk yang ditampilkan adalah 










 Tampilan berikutnya memperlihatkan beberapa produk PIXY yang 
ada di atas meja rias. Selain kedua tampilan di atas, gambar di bawah ini juga 
menampilkan produk PIXY pada scene yang berbeda. Produk yang 









Gambar 17. Scene Produk PIXY 
 (Timecode 03:24 – 03:26) 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Gambar 16. Scene Produk PIXY 
 (Timecode 02:52 – 02:53) 





2. Roma Sari Gandum Cokelat 
Roma Sari Gandum Cokelat merupakan brand biskuit yang diproduksi 
oleh PT. Mayora Tbk.  PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada 
tahun 1977 dengan pabrik pertama yang berlokasi di Tangerang. Saat ini, PT. 
Mayora Indah Tbk. memproduksi dan memiliki 6 (enam) divisi yang masing 
masing menghasilkan produk berbeda namun terintegrasi, produk tersebut 
adalah biskuit, kembang gula, wafer, cokelat, kopi dan makanan kesehatan. Di 
Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang 
memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal sebagai 
market leader yang sukses menghasilkan produk-produk yang menjadi pelopor 
pada kategorinya masing masing. Produk hasil inovasi PT. Indah Tbk 
diantaranya yaitu kopiko pelopor permen kopi, astor pelopor wafer stick, 
choki-choki pelopor cokelat pasta, energen pelopor minuman cereal, dan 
produk lainnya.  
Hingga saat ini, PT. Indah Tbk tetap konsisten pada kegiatan utamanya, 
yaitu dibidang pengolahan makanan dan minuman sesuai dengan tujuannya 
dan bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan segala cara dan 
upaya untuk mencapai hasil yang terbaik bagi kepentingan seluruh pekerja, 
mitra usaha, pemegang saham, dan para konsumennya. Roma adalah salah satu 
merek dagang hasil produksi Mayora yang telah melegenda. Setelah empat 
dasawarsa, merek Roma tetap eksis dan terus berkembang. Selain dalam varian 
Marie dan Roma Kelapa, kini Roma juga hadir dalam berbagai varian produk 





Roma Much Better, Roma Sari Gandum, Roma Sari Gandum Sandwich, Roma 
Wafer Vanila, Roma Wafer Coklat, Roma Cookies Peneaple, Roma Cookies 
Coklat, dan sebagainya. Roma Sari Gandum Sandwih sendiri memiliki dua 
varian rasa, yaitu rasa cokelat dan rasa kacang. Tetapi pada video klip Berpisah 
Itu Mudah produk yang disisipkan hanya varian rasa cokelat saja. Ada 
beberapa adegan yang terdapat sisipan produk ini, dan adegan tersebut 
diperankan oleh Rizky. Sama seperti Mikha yang menjadi brand ambassador 
PIXY, Rizky Febian juga menjadi brand ambassador Roma Sari Gandum 
Sandwich cokelat. Jadi tidak heran jika adegan yang berhubungan dengan 
produk ini diperankan oleh Rizky. Tidak hanya sekali produk ini muncul, tetapi 
ada beberapa kali namun jumlah kemunculannya lebih sedikit dibandingkan 
dengan brand  PIXY. Jika PIXY muncul sebanyak tujuh kali, produk Roma 
Sari Gandum Sandwich Cokelat ini muncul sebanyak tiga kali, berikut 










Gambar 18. Scene Produk Roma Sari Gandum Saat Dipegang Rizky 
Timecode 00:54 – 00:55 






Tampilan di atas adalah tampilan saat penempatan produk Roma Sari 
Gandum cokelat muncul. Pada gambar terlihat produk yang sedang dibawa 









Tampilan kedua menampilkan penempatan produk yang berada di dalam 
laci mobil. Selain tampilan tersebut, terdapat tampilan terakhir yang terlihat 
pada gambar di bawah ini. Gambar tersebut adalah adegan lanjutan dari 
tampilan sebelumnya. Pada gambar terlihat Rizky yang sedang membuka 








Gambar 19. Scene Produk Roma Sari Gandum di Dalam Mobil 
Timecode 02:22 – 02:23 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
 
Gambar 20. Scene Produk Roma Sari Gandum 
Timecode 02:26 – 02:27 






3. Butik Palma 
Butik Palma merupakan brand butik yang terkenal di pulau Dewata 
Bali. Palma didirikan oleh Natalie Alexander, butik ini menyediakan barang 
dengan konsep feminitas dengan detail yang sangat diperhatikan. Bahan yang 
digunakan yaitu sutra yang siap pakai, bordir, voile rayon. Selain itu juga ada 
aksesoris, dan barang-barang kulit berkualitas yang ditujukan untuk para 
konsumennya. Selama 13 tahun label ini telah tumbuh dalam keberhasilannya 
dan menjual produkmya di seluruh Australia, di lebih dari 200 butik dan toko 
besar. Tetapi eksistensi Palma di pulau Bali tidak kalah dengan Australia, di 
Bali sendiri Palma mempunyai tiga outlet. Outlet pertama yang berada di Jl. 
Drupadi No.1 Seminyak Bali, Outlet kedua berada di Jl. Kayu Aya (Oberoi) 
No.150A Seminyak Bali, dan yang terakhir berada di Jl. Pantai Batu Bolong 
75A Canggu Bali. Produk yang dijual lebih menekanakan pada konsep musim 
panas (summer), mengingat cuaca Bali yang mempunyai cuaca yang panas. 
Beberapa produk yang dapat ditemui yaitu gaun musim panas, atasan dengan 
bahan yang ringan, kaftan, dan baju bernuansa pantai lainnya. Butik Palma 
menjadi salah satu brand yang menempatkan produknya dalam video klip 
Berpisah Itu Mudah. Berbeda dengan Sari Gandum dan PIXY, tampilan 
brand ini memiliki jumlah tampilan yang lebih sedikit, yaitu sebanyak dua 
kali. Kedua adegan tersebut muncul secara berurutan dan berada hampir di 















Tampilan pertama memperlihatkan bagian depan butik, disinilah 
penempatan produk muncul berupa tulisan Palma dengan logo yang berada 
disamping nama butik yang terletak di bagian atas bangunan. Tampilan  yang 
kedua ini memperlihatkan gambar beberapa baju yang terlihat dari samping. 
Pada tampilan inilah penempatan produk muncul berupa label baju Palma 
yang mempunyai persamaan dengan bentuk logo pada bagian depan butik 
sebelumnya. Penempatan produk ini diletakkan di antara baju yang ada di 









Gambar 21. Scene Produk Butik Palma  
Timecode 02:34 – 02:35 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
 
Gambar 22. Scene Produk Butik Palma  
Timecode 02:43 – 02:44 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
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 BAB III  
STRATEGI DAN DIMENSI PRODUCT PLACEMENT  
DALAM VIDEO KLIP “ BERPISAH ITU MUDAH “ 
 
A. Pemaparan Produk 
Pada dasawarsa ini audio visual sudah menjadi media alternatif para 
pemasar dalam mempromosikan suatu produk, sisipan produk atau yang disebut 
dengan product placement dapat ditemui dalam tayangan sebuah film.  Selain film 
sisipan produk sudah mulai merambah ke media lain yaitu video klip. Salah 
satunya yaitu video klip Berpisah Itu Mudah milik Mikha Tambayong dan Rizky 
Febian yang dirilis pada akhir bulan Juni 2018 dan diunggah di Official chanel 
Youtube Net Talent Management. Video klip ini bercerita tentang cara melupakan 
mantan kekasih yang ditujukan untuk anak muda yang sedang patah hati. Video 
klip ini mampu mencuri perhatian penonton, tiga hari setelah video klip ini di 
unggah video ini sudah ditonton sebanyak 500 ribu kali. Jumlah  penonton 
semakin meningkat dan sekarang video tersebut sudah di tonton sekitar 36 juta 
kali. Video klip ini mempunyai target audience anak muda sehingga penyisipan 
produk dalam video klip ini dirasa tepa karena produk yang disisipkan juga 
berkaitan dengan kebutuhan anak muda. Dalam video klip ini terdapat tiga produk 
yang disisipkan yaitu Pixy, Roma Sari Gandum Cokelat dan butik Palma yang 
memiliki jumlah kemunculan dan waktu yang berbeda-beda. Berikut akan 







No Screenshot Adegan Nama 
Produk 
Scene Produk yang 
tampil 
1  PIXY 00:47 - 00:48 Bedak Pixy 




1b  PIXY 02:47 - 02:48 Bedak Pixy 
1c  PIXY 02:50 - 02:51 Mascara 
Pixy 
1d  PIXY 02:52 - 02:53 Lip cream 
Pixy 







1f  Pixy 03:24 - 03:26 Setting spray 
Pixy 
2  Roma Sari 
Gandum 
Cokelat 
00:54 - 00:55 Roma Sari 
Gandum 
Cokelat 
2a  Roma Sari 
Gandum 
Cokelat 
02:22 – 02:23 Roma Sari 
Gandum 
Cokelat 
2b  Roma Sari 
Gandum 
Cokelat 





3  Butik 
Palma 
02:34 – 02:35 Toko tampak 
depan 
3a  Butik 
Palma 




Tabel 1. Scene Potongan Adegan Sisipan Produk Dalam Video Klip 






Gambar di atas merupakan beberapa adegan yang memperlihatkan sisipan 
produk dalam video klip. Dapat dilihat dari awal sampai akhir pemutaran video 
klip produk yang paling banyak muncul adalah produk PIXY. Produk ini terus 
berupaya meningkatkan image merek yang bertujuan agar produk PIXY menjadi 
lebih modern dan relevan untuk konsumen. “ My Beauty My Energy ” merupakan 
tagline baru PIXY. Tagline ini mempunyai makna kecantikan adalah emosional 
energi dari perempuan Asia yang mampu menambahkan kepercayaan diri, 
suasana hati, penampilan, penerimaan dari orang lain, sehingga dapat memberi 
dan membagikan energi positif ke orang sekitar.  Untuk membangun suatu image 
brand yang baik tentunya suatu perusahaan membutuhkan seseorang yang 
berperan sebagai sosok yang mampu mewakili produk tersebut. PIXY sendiri 
memilih Mikha Tambayong sebagi brand ambassador produknya, tentu bukan 
tanpa alasan kenapa PIXY memilih Mikha. Produk ini dibuat disesuaikan dengan 
kebutuhan kulit wanita Asia termasuk Indonesia, Mikha adalah seorang aktris 
yang mempunyai penampilan kulit khas Indonesia. Hal ini dapat menjadi salah 
satu faktor kenapa Mikha dijadikan sebagai brand ambassador PIXY. Selain 
cantik Mikha juga berbakat. Tidak hanya pada bidang olah vokal saja, sudah 
banyak judul film dan sinetron yang dibintangi olehnya. Meskipun sukses sebagai 
penyanyi dan aktris, ia tidak melupakan pendidikannya, Mikha tetap melanjutkan 
pendidikannya di Harvard University. Selain aktif di dunia hiburan dan 
pendidikan Mikha juga aktif  berperan sebagai Duta Yayasan Jantung Indonesia. 
Hal ini membuktikan Mikha dapat menjadi sosok yang mengisnpirasi banyak 





PIXY yaitu “ My Beauty My Energy ” yang mempunyai makna  emosional diri 
dari perempuan Asia yang dapat memberikan energi positif bagi sekitarnya. Figur 
seorang Mikha Tambayong sendiri bisa dikatakan sudah sesuai dengan visi misi 
PIXY yang mempunyai harapan ingin membuat kecantikan perempuan Indonesia  
dapat memberikan energi positif bagi sekitarnya.  
Produk kedua yaitu Roma Sari Gandum Sandwich cokelat, produk ini 
mempunyai jumlah tampilan yang lebih sedikit dibandingkan dengan PIXY. Sari 
Gandum Sandwich cokelat sendiri masuk ke dalam salah satu varian dari merek 
dagang Roma milik PT. Mayora. Sudah puluhan tahun Roma menjadi merek 
biskuit yang tetap eksis dan terus berkembang, setiap varian Roma mempunyai 
ciri khas dan segmentasi tersendiri. Roma Marie dan Roma kelapa terkenal 
sebagai biskuit sahabat keluarga, tetapi seiring perkembangan waktu Roma mulai 
mengembangkan produk lain. Salah satunya adalah Roma Sari Gandum Sandwich 
Cokelat, Roma ingin memperkenalkan cemilan bergizi dengan rasa yang enak.  
Biskuit ini mempunyai tagline “ Enak Lebay, Lapar Goodbye ”, jika dilihat dari 
bahasa tagline yang digunakan segmentasi yang dituju lebih mengarah ke 
kalangan anak muda. Pemilihan Rizky Febian sebagai brand ambassador untuk 
produk ini dirasa sudah tepat karena kesukesannya di dunia entertainment 
membuat Rizky menjadi pusat perhatian masyarakat khususnya anak muda dan 
mempermudah dalam kegiatan promosi. Selain sesuai dengan segmentasi, dengan 
adanya Rizky sebagai brand ambassador dapat memberi nilai lebih pada produk 





Produk ketiga yaitu butik Palma, merek ini memiliki jumlah tampilan 
paling rendah yaitu hanya dua kali muncul. Butik ini adalah salah satu butik 
ternama di Bali, lokasi di mana video klip ini diambil. Meskipun Rizky dan 
Mikha bukan brand ambassador merek ini, tetapi mereka dapat menyampaikan 
informasi secara visual dengan baik lewat adegan yang mereka lakukan. 
Penyampaian suatu iklan sangat membutuhkan strategi, tentunya strategi 
yang kreatif agar dapat menyampaikan informasi iklan dengan baik dan jelas. 
Pemilihan figur yang tepat dan mempunyai kesesuaian dengan visi dan misi 
produk dapat menjadi bagian dari strategi kreatif. Selain sesuai dengan visi misi, 
pemilihan brand ambassador yang sedang menjadi pusat perhatian masyarakat 
dapat menjadi alat penarik perhatian yang cukup baik, hal ini akan berdampak 
pada iklan karena iklan tersebut akan mampu menarik khalayak untuk melihat, 
mengerti dan kemudian mengambil tindakan yang diharapkan dari iklan yaitu 
membeli produk yang ditawarkan. Jadi iklan yang baik bukan hanya lama 
tertanam dalam benak konsumen, tetapi harus mampu menggerakan khalayak 
untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan.  
B. Analisis dan Pembahasan 
Penempatan produk dalam sebuah video klip merupakan salah satu alternatif 
yang dapat digunakan untuk mempromosikan suatu produk. Penelitian ini 
memfokuskan penelitian pada penempatan produk yang sengaja ditempatkan atau 
disisipkan dalam video klip serta menganalisis menggunakan teori product 
placement dengan teori Strategi Product Placement dan Dimensi product. Berikut 





Berikut akan dijelaskan alur pembahasan dari awal sampai 

















Gambar 23. Bagan Alur Pembahasan 





1. Strategi Product Placement 
Tujuan product placement adalah untuk mempromosikan suatu produk 
atau merek dengan cara menyisipkannya dalam suatu media, di antaranya film, 
program televisi, dan video klip. Product placement sudah banyak diterapkan 
dalam film, baik dalam negeri maupun luar negeri. Setiap media yang 
digunakan pastinya mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Product 
placement yang menggunakan media film bisa dikategorikan ke dalam 
Integrated Explicit Brand Placement, karena brand placement ini bersifat aktif 
maka memungkinkan di mana merek atau produk dapat disebutkan secara 
formal. Bahkan kelebihan dan manfaat produk juga dapat dijelaskan secara 
jelas. Hal ini tentu dapat terealisasi karena di dalam film terdapat dialog yang 
dapat diubah sesuai dengan kebutuhan promosi produk sehingga promosi 
tersebut dapat dilakukan secara maksimal. Tetapi tidak menutup kemungkinan 
jika suatu sisipan produk tidak disertai dialog yang mendukung dengan alasan 
dapat menganggu jalannya cerita. Semua tergantung pada kesepakatan antara 
pihak sponsor dan produksi film. 
  Selain film, media lain yang dapat menjadi pilihan yaitu video klip. 
Pada umumnya video klip digunakan sebagai media untuk mempromosikan 
lagu penyanyi atau band. Tetapi seiring berjalannya waktu media ini menjadi 
media alternatif sebagai media promosi. Penggunaan media film dan video klip 
tentunya berbeda, jika film termasuk ke dalam kategori Integrated Explicit 
Brand Placement yang bersifat aktif, maka sisipan produk dalam video klip 





bersifat pasif, dimana nama merek, logo ataupun nama perusahaan muncul 
tanpa adanya penjelasan apapun mengenai manfaat ataupun kelebihan produk. 
Seperti penempatan produk dalam video klip “Berpisah Itu Mudah”, berikut 
beberapa tampilan yang terdapat dalam video klip. 
a. PIXY 
Produk ini mempunyai tampilan yang paling banyak dibandingkan 
dengan kedua produk lainnya. Berikut beberapa tampilan yang 









Tampilan di atas menampilkan beberapa jenis produk PIXY, saat 
penempatan produk di atas muncul, tidak ada dialog pendukung yang 
menjelaskan mengenai kegunaan atau manfaat dari masing-masing 
produk PIXY. Kemunculan produk hanya ditampilkan secara visual 
saja seperti yang terlihat pada gambar. 
 
 
Gambar 24. Potongan Adegan Produk PIXY 
Timecode 00:51 – 00:52 





b. Roma Sari Gandum  
Produk yang kedua adalah Roma Sari Gandum, produk ini 
mempunyai tampilan yang lebih sedikit dibandingkan dengan PIXY. 
Berikut akan dijelaskan tampilan Roma Sari Gandum yang terdapat 









 Gambar di atas menampilkan produk Roma Sari Gandum yang ada 
di dalam laci mobil. Saat penempatan produk muncul, hanya 
ditampilkan dalam bentuk visual saja. Tidak ada dialog pendukung 
yang menjelaskan keterangan mengenai manfaat atau informasi lain 
yang berhubungan dengan produk tersebut.  
c. Butik Palma 
Produk yang terakhir adalah Butik Palma, produk ini mempunyai 
tampilan paling sedikit dibandingkan PIXY dan Roma Sari Gandum. 
Berikut tampilan penempatan produk Butik Palma yang ada pada video 
klip. 
Gambar 25. Potongan Adegan Produk Roma Sari Gandum 
Timecode 02:22 – 02:23 













Gambar di atas adalah salah satu tampilan penempatan produk 
Butik Palma. Tampilan ini muncul tanpa adanya dialog pendukung 
yang menjelaskan mengenai informasi produk atau keterangan lain 
yang berhubungan dengan Butik Palma. Penempatan produk hanya 
ditampilkan secara visual saja, seperti yang terlihat pada gambar. 
Ketiga penempatan tidak menggunakan dialog pendukung untuk 
menjelaskan atau mempromosikan produk tersebut. Dan pada saat 
pemuataran video, penempatan produk hanya berbentuk visual produk 
saja. Hal ini dikarenakan pada dasarnya video klip hanya digunakan 
untuk promosi sebuah lagu dan tentunya backsound yang digunakan 
adalah lagu yang tidak memiliki dialog dalam bentuk percakapan. 
Sehingga tidak memungkinkan adanya dialog pendukung pada produk 
yang disisipkan. Penjelasan dalam penyebutan merek produk yang 
disisipkan maupun keterangan lain yang memperjelas kegunaan produk.  
Gambar 26. Potongan Adegan Produk Roma Sari Gandum 
Timecode 02:22 – 02:23 





2. Dimensi Product Placement 
a. Visual Diemention 
Dimensi visual disini akan membahas tentang tampilan layar atau 
screen placement yaitu mengenai gaya pengambilan gambar setiap 
produk. Setiap produk mempunyai teknik pengambilan gambar dan 
jumlah tampilan yang  berbeda. Berikut akan dijelaskan teknik 
pengambilan gambar dari setiap produk yang muncul dalam video klip.  
1) PIXY 
PIXY mempunyai jumlah tampilan yang paling banyak dalam video 
klip, jumlah tampilannya yaitu sebanyak tujuh kali. Berikut akan di 
jelaskan beberapa teknik pengambilan gambar yang digunakan pada 







Produk PIXY pertama kali muncul pada menit ke 00:47 sampai 
00:48, produk yang ditampilkan yaitu bedak two way cake yang dipegang 
oleh Mikha. Teknik pengambilan gambar yang digunakan yaitu close up 
kepala karena mengambil gambar pada area kepala saja. Meskipun pada 
Gambar 27. Potongan Adegan Produk PIXY 
 (Timecode 00:47 – 00:48) 





gambar di atas Mikha masuk ke dalam frame, tetapi kamera tetap 
memfokuskan gambar pada produk. Terlihat gambar di sekitar produk 
dibuat tidak fokus atau blur termasuk wajah Mikha agar kamera hanya 
terfokus pada produk tersebut. Teknik pengambilan ini cukup jelas, 
meskipun merek PIXY terlihat terbalik karena terkena pantulan cermin, 
hal ini tidak membuat keterbacaan merek menjadi terganggu. Keberadaan 
PIXY sendiri mudah untuk dikenali karena termasuk ke dalam merek 








 Produk PIXY yang kedua muncul pada menit ke 00:51 sampai 
00:52, ada empat macam produk yang ditampilkan, nama produk dari kiri 
ke kanan yaitu lose powder, bb cream, concealing base dan lipstik. Ke 
empat produk tersebut diletakkan di meja rias dengan teknik 
pengambilan gambar yang masih sama dengan teknik yang digunakan 
pada gambar sebelumnya yaitu close up. Meskipun pengambilan gambar 
hanya difokuskan pada dua produk saja yaitu lose powder dan concealing 
Gambar 28. Potongan Adegan Produk PIXY 
 (Timecode 00:51 – 00:52) 





base, hal ini tidak membuat produk yang berada di area yang tidak fokus 
(blur) menjadi terabaikan karena bentuk dan merek PIXY masih dapat 
terlihat dengan baik. Teknik pengambilan ini cukup jelas meskipun 








 Gambar di atas merupakan potongan adengan yang menampilkan 
produk PIXY pada menit ke 02:47 – 02:48. Produk yang ditampilkan 
sama dengan produk yang ditampilkan pada tampilan awal yaitu bedak 
two way cake yang sedang digunakan oleh Mikha. Teknik pengambilan 
gambar yang digunakan yaitu close up kepala dan bahu, yang mengambil 
gambar dari bahu sampai kepala Mikha. Meskipun wajah Mikha dan 
produk berada dalam satu frame, jika dilihat dengan seksama fokus 
kamera lebih menagarah ke Mikha dan membuat produk berada di area 
tidak fokus (blur). Selain itu komposisi dalam frame tersebut lebih 
dominan ke arah Mikha, tetapi hal ini tidak membuat kejelasan merek 
Gambar 29. Potongan Adegan Produk PIXY 
(Timecode 02:47 – 02:48) 





dan produk menjadi terganggu, karena pada menit pertama produk yang 
sama sudah muncul jadi akan mempermudah penonton untuk mengenali 
produk yang ditampilkan pada adegan di atas meskipun gambar tidak 









 Adegan di atas adalah adegan lanjutan dari scene sebelumnya, 
yang ditampilkan pada menit ke  02:51 – 02:52, Mikha memperlihatkan 
produk dengan cara menggunakannya. Teknik pengambilan gambar yang 
digunakan adalah close up kepala, karena gambar yang diambil hanya 
pada area kepala saja. Dengan teknik seperti ini hanya dapat 
menyampaikan kegunaan produk tetapi tidak dapat mempromosikan 
merek produk, karena merek tidak dapat terlihat pada tampilan di atas. 
Produk akan mudah dikenali bagi orang yang sudah mengetahui produk 
PIXY tetapi bagi orang yang belum mengetahui produk dari PIXY akan 
sulit mengenali produk pada adegan ini. 
 
Gambar 30. Scene Produk PIXY 
(Timecode 02:51 – 02:52) 












Produk PIXY selanjutnya muncul pada menit ke 02:52 – 02:53, 
gambar di atas menampilkan produk PIXY yaitu lip cream. Teknik 
pengambilan gambar yang digunakan yaitu close up, masuk ke dalam 
kategori close up karena pengambilan gambar yang begitu dekat dan 
hanya memfokuskan gambar pada produk saja sehingga produk dan 
merek dapat terlihat dengan jelas. Jika tampilan produk jelas akan 
mempermudah penonton untuk mengenali jenis produk yang 
ditampilkan. Tidak hanya penonton yang sudah mengenali produk ini 
saja, tetapi orang lain yang belum mengetahui PIXY juga dapat 
mengenali produk dengan baik. Pada tampilan ini hanya memperlihatkan 
adegan saat Mikha membawa dan membuka produk, tetapi adegan ini 
tidak hanya berhenti sampai disitu saja. Adegan ini mempunyai dua shot 
pengambilan gambar, berikut akan dijelaskan pengambilan gambar dari 
shot kedua tampilan ini. 
 
Gambar 31. Scene Produk PIXY 
(Timecode 02:52 – 02:53) 













 Gambar di atas adalah adegan lanjutan yang ditampilkan pada 
menit ke 02:53 – 02:54. Kedua adegan tersebut berhubungan satu sama 
lain, tetapi teknik pengambilan gambar yang digunakan berbeda. Pada 
adegan kedua ini menggunakan teknik pengambilan close up kepala, 
karena gambar yang diambil hanya pada area kepala saja. Meskipun 
dengan teknik pengambilan yang berbeda, penyampaian informasi 
mengenai produk dan kejelasan merek pada adegan dapat tersampaikan 








Gambar 32. Scene Produk PIXY 
 (Timecode 02:53 – 02:54) 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Gambar 33. Scene Produk PIXY 
 (Timecode 03:24 – 03:26) 





Produk PIXY yang terakhir ditampilkan pada menit ke 03:24 – 
03:26. Tampilan ini berbeda dengan tampilan sebelunya, perbedaannya 
terletak pada durasi. Jika pada tampilan sebelumnya hanya berdurasi satu 
detik, tampilan ini memiliki durasi sekitar dua detik. Teknik pengambilan 
gambar yang digunakan yaitu close up kepala yang memfokuskan gambar 
pada area wajah Mikha. Pada gambar di atas memperlihatkan Mikha 
sedang menggunakan setting spray PIXY, kejelasan mengenai identitas 
PIXY tidak begitu jelas terlihat pada adegan ini, yang terlihat hanya botol 
spray berwarna biru yang dipegang oleh Mikha. Tampilan ini sama dengan 
kemunculan produk mascara yang hanya memperlihatkan kemasan produk 
dari jauh tanpa adanya identitas merek yang jelas. Hal ini membuat 
penonton menjadi ragu mengenai produk yang ditampilkan apakah benar 
produk PIXY atau bukan. Meskipun memiliki durasi lebih dibandingkan 
produk lainnya, tidak akan efektif jika menggunakan teknik pengambilan 
gambar seperti tampilan di atas karena tidak dapat menyampaikan 
informasi mengenai identitas produk dengan baik. Beberapa adegan di atas 
yang memperlihatkan produk PIXY, secara tidak langsung ingin 
menyampaikan pesan bahwa PIXY adalah kosmetik yang cocok untuk 
kegiatan sehari-hari. Selain mudah diaplikasikan PIXY juga mempunyai 
tone warna yang cocok untuk anak muda, seperti make up yang digunakan 







2) Roma Sari Gandum Sandwich Cokelat 
Roma Sari mempunyai jumlah kemunculan yang lebih sedikit 
dibandingkan PIXY yaitu sebanyak tiga kali. Teknik pengambilan 
gambar antara satu tampilan dengan yang lainnya juga berbeda. Berikut 
akan dijelaskan teknik pengambilan apa saja yang digunakan pada 








 Gambar di atas adalah tampilan pertama Roma Sari Gandum 
Sandwich Cokelat yang ditampilkan pada menit ke 00:54 – 00:55. Teknik 
pengambilan gambar yang digunakan yaitu close up, gambar diambil 
dengan jarak dekat dan memfokuskan ke arah produk. Meskipun hanya 
memiliki durasi satu detik, tetapi dengan teknik pengambilan gambar 
yang tepat seperti yang digunakan pada tampilan ini, membuat 
penempatan produk menjadi terlihat jelas, bentuk dan nama produk dapat 
terlihat dengan baik sehingga penyampaian informasi produk secara 
visual dapat tersampaikan dengan maksimal.   
 
Gambar 34. Scene Produk Roma Sari Gandum Saat dipegang Talent 
Timecode 00:54 – 00:55 












Sisipan yang kedua ditampilkan pada menit ke 02:22 – 02:23, 
gambar tersebut memperlihatkan produk yang diletakkan di tempat kecil 
dalam mobil. Teknik pengambilan gambar yang digunakan yaitu close up 
yang memfokuskan gambar pada produk yang disisipkan. Gambar yang 
diambil tidak begitu dekat dibandingkan dengan tampilan sebelumnya, 








Jika kedua tampilan sebelumnya sama-sama menggunakan teknik 
close up pada tampilan menggunakan teknik yang berbeda yaitu over 
Gambar 35. Scene Produk Roma Sari Gandum di Dalam Laci Mobil 
Timecode 02:22 – 02:23 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
 
Gambar 36. Scene Produk Roma Sari Gandum Saat di Dalam Mobil 
Timecode 02:26 – 02:27 






shoulder (OS), teknik ini mengambil gambar dari belakang bahu pemain. 
Adegan ini ditampilkan pada menit ke 02:26 – 02:27 yang 
memeperlihatkan Rizky sedang membuka bungkus Roma Sari Gandum 
Sandwich cokelat yang dia bawa. Adegan ini adalah kelanjutan dari 
dengan sebelumnya. Pada tampilan ini produk juga dapat terlihat dengan 
jelas meskipun hanya sebagian produk saja yang ditampilkan. 
 Ketiga tampilan di atas mempunyai durasi tampilan yang sama 
yaitu satu detik. Tetapi semua tampilan dapat memperlihatkan produk 
dengan baik dan jelas. Selain mempunyai persamaan durasi, ketiga 
tampilan tersebut ingin menyampaikan pesan bahwa Roma Sari Gandum 
Sandwich cokelat ini adalah makanan ringan yang praktis dan dapat 
dikonsumsi di mana saja. Kemasannya pun juga tidak memakan banyak 
tempat, dapat dilihat pada adegan pertama saat Rizky membawa makanan 
ini hanya dengan satu genggaman saja. Lalu pada adegan kedua terlihat 
bahwa Sari gandum cokelat dapat diletakkan di laci mobil dan cocok 
dibawa untuk traveling. Adegan ketiga menunjukan bahwa makanan ini 
dapat dikonsumsi di mana saja, hal ini ditunjukkan saat Rizky membuka 
bungkus makanan saat ia berada di dalam mobil. 
3) Butik Palma 
Butik Palma menjadi produk yang memiliki sisipan paling snediri 
diantara dua produk lainnya. Jumlah tampilan dari produk ini hanya dua 
kali saja, berikut akan dijelaskan teknik pengambilan gambar pada 












Tampilan Butik Palma pertama muncul pada menit ke 02:34 – 02:35, 
gambar yang ditampilkan yaitu lokasi butik yang terlihat dari depan. 
Teknik pengambilan yang digunakan adalah long shot, termasuk ke 
dalam kategori long shot karena pengambilan gambar memperlihatkan 
seluruh bangunan dan mempunyai komposisi gambar yang longgar 
sehingga dapat menampilkan bangunan butik beserta peristiwa yang 
terjadi di sekitarnya. Meskipun diambil dari jarak jauh logo dari butik 
tersebut masih dapat terlihat tetapi keterbacaannya kurang jelas, hal ini 
dikarenakan font yang digunakan pada logo tidak bisa terbaca dengan 







   
Gambar 37. Scene Produk Butik Palma 
Timecode 02:34 – 02:35 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
 
Gambar 38. Scene Produk Butik Palma 
Timecode 02:43 – 02:44 






Tampilan Butik Palma yang kedua muncul pada menit ke 02:43 – 
02:44, gambar yang ditampilkan yaitu label baju dari butik tersebut. Jika 
pada tampilan sebelumnya menggunakan teknik long shot, pada tampilan 
ini teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah close up. Teknik 
ini digunakan agar kamera hanya terfokus pada satu bagian saja yaitu 
label produk. Pada gambar di atas kejelasan nama butik juga menjadi 
kendala karena ukuran label yang kecil dan durasi yang singkat. Hal ini 
memungkinkan penonton tidak terlalu memperhatikan keberadaan 
sisipan label tersebut. Penggunaan font pada nama butik yang 
mempunyai tingkat keterbacaan yang cukup sulit membuat kedua 
tampilan di atas menjadi kurang informatif. Selain itu durasi yang singkat 
membuat sisipan produk menjadi kurang jelas.  
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, berikut hasil data dari teknik 
pengambilan gambar (shot size) yang digunakan pada ketiga sisipan 
produk dalam video klip. 
No Nama Produk Teknik pengambilan 





1 PIXY Close Up  2 
Close Up kepala 4 
Close Up kepala dan bahu 1 
2 Sari Gandum 
Sandwich 
cokelat 
Close Up 2 
Over shoulder (OS) 1 
3 Butik Palma Long Shot 1 
Close Up 1 
  
Tabel 2. Hasil Teknik Pengambilan Gambar (Shot size) 






Tabel di atas menunjukkan jumlah tampilan sisipan produk ada 12 
tampilan yang terdiri dari 5 close up, 4 Close Up kepala, 1 Close Up 
kepala dan bahu, 1 over shoulder dan 1 long shot. Dapat dilihat teknik 
yang banyak digunakan adalah close up dan close up kepala. Penggunaan 
kedua teknik ini dapat mempengaruhi perhatian dan minat konsumen 
terhadap suatu iklan. Kedua shot size tersebut berhubungan dengan iklan 
yang ditampilkan melalui sisipan produk, karena semakin besar atau 
semakin jelas gambar iklan yang ditampilkan akan semakin mudah 
mendapatkan perhatian dari konsumen. Seperti produk PIXY yang 
banyak menggunakan teknik close up kepala, karena PIXY adalah merek 
kosmetik dan tentunya akan memfokuskan gambar pada area kepala dan 
wajah saja agar produk yang disisipkan dapat terlihat dengan jelas. Selain 
itu penggunaan shot size close up juga dapat membantu dalam 
penyampaian informasi mengenai produk yang diiklankan. Seperti Sari 
Gandum dan Butik Palma, karena teknik pengambilan gambar close up 
yang memang digunakan untuk mengambil detail suatu benda atau objek 
tertentu, sehingga produk yang diambil menggunakan teknik tersebut 
akan terlihat lebih jelas.  
Selain ukuran gambar, sering atau tidaknya produk itu ditampilkan 
juga dapat mempengaruhi perhatian konsumen. Jika produk sering 
ditampilkan maka akan lebih mudah bagi audien untuk mengingat produk 
tersebut. Dari tabel di atas jumlah tampilan dari setiap produk yaitu 





tiga kali tampilan dan Butik Palma sebanyak dua kali tampilan. Dari 
ketiga produk tersebut PIXY mempunyai jumlah tampilan yang paling 
banyak dan mempunyai peluang mendapatkan perhatian yang lebih 
dibandingkan dua produk lainnya.  
Jika dilihat dari teknik pengambilan gambar (shot size) dan waktu 
tampilan, produk PIXY menjadi merek yang dapat menampilkan 
produknya dengan baik, karena menggunakan teknik yang banyak 
memperlihatkan detail produk. Meskipun memiliki durasi hanya satu 
detik di setiap tampilan hal ini tidak menjadi kendala, karena produk 
tersebut sering ditampilkan dalam video klip dan mempunyai jumlah 
tampilan yang paling banyak. Produk kedua yaitu Sari Gandum 
Sandwich cokelat, meskipun hanya memiliki jumlah tampilan sebanyak 
tiga kali merek ini mempunyai sisipan produk yang cukup baik. Teknik 
yang digunakan tepat dan dapat menampilkan produk dengan jelas, 
sehingga produk mudah dikenali. Produk terakhir yaitu Butik Palma, 
penempatan produk ini mempunyai jumlah tampilan yang paling sedikit 
dibandingkan dengan PIXY dan Roma Sari Gandum, yaitu sebanyak dua 
kali. Penyampaian informasi produk menjadi kurang maksimal karena 
produk ini hanya memiliki jumlah tampilan dua kali dengan durasi yang 
cukup singkat. Selain itu, penempatan produk juga terletak di menit-
menit terakhir video klip hal ini memungkinkan Butik Palma kurang 






b. Plot Connection Dimention 
Dimensi ini akan membahas tentang kesesuaian alur cerita dengan 
produk yang disisipkan. Tema yang dibuat dalam pembuatan video klip ini 
adalah fun and fresh, lagu ini ingin menyampaikan pesan bahwa perpisahan 
itu adalah hal yang mudah. Meskipun lagu ini menceritakan tentang 
seseorang yang sedang mengalami putus cinta, tetapi suasana di video klip 
ini dibuat dengan suasana yang ceria. Kesesuaian alur cerita dengan setiap 
produk yang disisipkan pasti berbeda satu dengan yang lainnya. Beikut akan 
dijelaskan kesesuaian antara alur cerita dengan ketiga produk yang 
disisipkan dalam video klip Berpisah Itu Mudah. 
1) PIXY 
 PIXY sudah terkenal sebagai salah satu brand kosmetik ternama di 
Indonesia. Kosmetik dan perempuan adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, jadi sudah menjadi hal yang wajar jika suatu produk 
kosemtik dipromosikan oleh perempuan. Seperti PIXY yang 
mepromosikan produknya melalui Mikha Tambayong. Dalam video klip 
ini Mikha menggunakan beberapa produk dari PIXY yang dimasukkan 
dalam adegan dalam video klip, berikut akan dijelaskan adegan apa saja 
yang menampilkan sisipan produk PIXY.  
Adegan yang pertama adalah saat Mikha berdandan di meja rias di 
dalam kamarnya. Ada beberapa produk PIXY yang ditampilkan dan  





berdandan saat akan pergi keluar rumah untuk beraktifitas. Kegiatan 













 Gambar di atas menceritakan Mikha yang sedang berdandan dan 
bersiap-siap sebelum pergi bersama Rizky. Mikha duduk di depan meja 
rias yang ada di dalam kamar dan mulai merias wajahnya menggunakan 
produk PIXY, produk yang digunakan adalah bedak dan lipstik. Alur 
cerita tersebut disesuaikan dengan sisipan produk, karena PIXY adalah 
brand kosmetik adegan yang dilakukan tentunya tidak jauh dari kegiatan 
merias wajah. Kegiatan tersebut juga wajar dilakukan oleh perempuan, 
karena mereka ingin terlihat cantik sebelum pergi dan melakukan suatu 
aktifitas. Hal tersebut membuat kemunculan produk PIXY dapat menyatu 
dengan alur cerita dan dapat mengkomunikasikan produk dengan baik. 
Gambar 39. Adegan Saat Mikha Sedang Berdandan 
(Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 00:47 – 00:48 
 
Timecode 00:51 – 00:52 
 
Timecode 00:52 – 00:53 
 

















Adegan kedua ini menceritakan Mikha dan Rizky yang melakukan 
beberapa aktifitas diluar ruang, seperti mengendarai mobil, jalan-jalan, 
duduk santai dan sampai akhirnya Mikha menemukan toko baju dan 
mulai masuk ke dalam toko tersebut. Di dalam toko tersebut Mikha 
melihat baju dan menuju ke ruang ganti tetapi tidak untuk mengganti 
pakaiannya melainkan ingin berdandan. Adegan kedua ini dengan adegan 
sebelumnya tidak jauh berbeda karena produk yang digunakan adalah 
kosmetik, Mikha pun masih melakukan kegiatan yang sama yaitu 
berdandan, hanya saja tidak di kamar tetapi di ruang ganti sebuah toko 
baju. 
 
Gambar 40. Adegan Saat Mikha dan Rizky Melakukan Aktifitas 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 02:04 – 02:07 
 
Timecode 02:11 – 02:14 
 
Timecode 02:15 – 02:17 
 
















 Gambar di atas memperlihatkan Mikha setelah berada di dalam 
ruang ganti dan mengeluarkan make up yang dia bawa. Mikha 
mengeluarkan dan menggunakan make up tersebut satu persatu. Mulai 
dari bedak, mascara sampai lip cream. Pada gambar di atas sisipan 
produk dan alur cerita dapat menyatu dengan baik, karena adegan 
tersebut disesuaikan dengan kebiasaan perempuan yang terbiasa touch up 
make up atau yang berarti memperbaiki make up setelah melakukan suatu 
aktifitas. Hal tersebut juga dilakukan Mikha dalam video klip ini, setelah 
melakukan berbagai aktifitas bersama Rizky, Mikha memperbaiki make 
upnya, jadi adegan tersebut terkesan natural dan dapat menyatu dengan 
alur cerita. 
Gambar 41. Adegan Saat Mikha Berdan dan di Dalam Toko Baju 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 02:47 – 02:48 
 
Timecode 02:48 – 02:51 
 
Timecode 02:51 – 02:52 
 














Adegan yang terakhir menceritakan Mikha setelah keluar dari 
ruang ganti dan tersenyum setelah selesai merias wajahnya. Setelah itu 
keluar dan bertemu dengan Rizky, mereka berjalan-jalan dengan senang 
sambil memakan es krim. Sebelum melanjutkan perjalanan Mikha 
mengeluarkan produk PIXY yaitu setting spray yang disemprotkan ke 
wajahnya. Setelah itu Mikha dan Rizky berkeliling kota dengan 
mengendarai sepeda motor. Kemunculan sisipan produk dengan alur 
cerita pada adegan ini dapat menyatu dengan baik. Dapat dikatakan 
menyatu karena produk tersebut berfungsi sebagai pelindung make up 
dan membuat make up tahan lama meskipun sedang melakukan aktifitas 
diluar ruang. Hal itu juga dilakukan oleh Mikha, dimana dia 
menggunakan setting spray sesaat setelah merias wajah untuk 
Gambar 42. Adegan Saat Mikha Beraktifitas Setelah dari Toko Baju 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 02:56 – 02:57 
 
Timecode 02:18 – 02:20 
 
Timecode 03:23 – 03:25 
 






melindungi make upnya sebelum berkeliling kota mengendarai sepeda 
motor bersama Rizky. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan jika produk 
PIXY memiliki Plot Connection Dimention yang cukup kuat. Hal ini 
dibuktikan dengan hubungan antara alur cerita dengan sisipan produk 
dapat menyatu dengan baik dan tidak terkesan dipaksakan. Semua 
adegan yang diperankan oleh Mikha juga terkesan natural, hal ini 
dikarenakan adegan yang dibuat disesuaikan dengan kegiatan yang biasa 
dilakukan oleh perempuan. Mulai dari berdandan sebelum pergi sampai 
touch up setelah melakukan aktifitas tertentu agar tetap terlihat cantik. 
2) Roma Sari Gandum Sandwich cokelat 
Roma Sari Gandum Sandwich cokelat adalah salah satu varian biskuit 
Roma yang terbaru. Makanan yang mempunyai tagline “ Enak Lebay 
Lapar Goodbye ” ini mempunyai kemasan yang praktis. Selain itu biskuit 
ini dapat dikonsumsi di mana saja. Produk ini mempunyai segmentasi 
anak muda, dan cerita yang dibuat untuk sisipan produk ini tentunya 
harus berhubungan dengan kehidupan anak muda agar produk dapat 
tersampaikan dengan baik dan tepat sasaran. Pada video klip ini produk 
disisipkan pada tiga adegan dalam dua cerita, satu adegan di depan 
rumah Mikha dan dua adegan lainnya di dalam mobil dan semua 
diperankan oleh Rizky Febian. Berikut akan dijelaskan hubungan alur 















Adegan pertama menceritakan Rizky yang datang ke rumah Mikha 
untuk mengajak Mikha pergi. Rizky menunggu di depan rumah sampai 
Mikha keluar, sambil menunggu dia memakan biskuit Roma Sari 
Gandum Sandwich cokelat yang dia bawa. Pada  adegan tampilan di atas 
tidak memperlihatkan jika produk tersebut disisipkan secara paksa, 
karena pada saat produk muncul aktifitas yang dilakukan Rizky 
mengkomunikasikan jika biskuit ini adalah camilan yang mempunyai 
kemasan yang praktis dan cocok dimakan pada waktu luang atau disela 
aktifitas, seperti yang dilakukan Rizky saat menunggu Mikha. Dengan 
alur cerita tersebut kelebihan produk biskuit Roma Sari Gandum dapat 
tersampaikan dengan baik dan sisipan produk dapat menyatu dengan alur 
cerita dalam video klip. 
Gambar 43. Adegan Rizky dan sisipan Roma Sari Gandum 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 00:53 – 00:54 
 
Timecode 00:54 – 00:55 
 
Timecode 00:53 – 00:54 
 

















Adegan kedua menceritakan Rizky yang sedang berpergian 
mengendarai mobil dengan Mikha. Mereka berjalan menyusuri jalan 
dengan gembira, pada gambar kedua juga terlihat Rizky yang begitu 
senang dan menikmati perjalanannya. Saat di tengah perjalanan Rizky 
mengambil biskuit Roma Sari Gandum cokelat dari laci mobil. Setelah 
diambil, Rizky membuka bungkus dan segera memakan biskuitnya. 
Pemilihan cerita dengan tema traveling cocok dengan sisipan produk 
karena  dapat menyampaikan pesan bahwa Roma Sari Gandum Sandwich 
cokelat mempunyai kemasan yang praktis dan cocok untuk dibawa 
sebagai bekal traveling seperti yang dilakukan Rizky pada adegan di atas. 
Sehingga pada adegan ini alur cerita dengan sisipan produk dapat 
menyatu dengan baik. 
Gambar 44. Adegan Rizky Saat Mengkonsumsi Roma Sari Gandum 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 01:57 – 02:00 
 
Timecode 02:19 – 02:20 
 
Timecode 02:21 – 02:22 
 






Berdasarkan pembahasan di atas Roma Sari Gandum Sandwich 
cokelat mempunyai Plot Connection Dimention yang cukup kuat, karena 
alur cerita dengan sisipan produk dapat menyatu dengan baik. Adegan 
pertama menceritakan Rizky yang sedang menunggu Mikha sambil 
memakan Roma Sari Gandum Sandwich cokelat. Cerita ini ingin 
menyampaikan pesan jika biskuit ini praktis dan dapat dikonsumsi di 
waktu luang maupun disela aktifitas. Sedangkan adegan kedua 
menceritakan Rizky yang sedang melakukan kegiatan traveling, cerita ini 
ingin menyampaikan pesan jika biskuit tersebut cocok dibawa untuk 
bekal traveling .Pemilihan cerita traveling untuk sisipan produk ini 
sangat cocok mengingat segementasi dari produk ini adalah anak muda 
yang tidak asing dengan kegiatan ini, sehingga sisipan produk dapat 
disampaikan dengan efektif. Dengan begitu dapat disimpulkan kedua 
adegan tersebut mampu mengkomunikasikan produk dengan baik. 
3) Butik Palma 
Butik Palma merupakan salah satu toko yang menjual baju dengan 
tema musim panas di  pulau Bali. Sisipan produk ini hanya mempunyai 
dua tampilan yang dijadikan satu cerita pada video klip Berpisah Itu 
Mudah. karena butik ini adalah butik yang menjual baju untuk 
perempuan jadi adegan yang memperlihatkan sisipan produk ini 
diperankan oleh Mikha. Meskipun hanya dua tampilan saja, tetapi adegan 





dijelaskan hubungan antara alur cerita dengan sisipan produk Butik 












 Adegan di atas menceritakan Mikha dan Rizky yang sedang 
berjalan bersama menyusuri jalanan pinggir kota. Saat sedang berjalan 
tidak sengaja Mikha melihat toko baju dan tertarik dengan toko tersebut. 
Mikha pun berhenti sambil menunjuk toko itu sambil mengajak Rizky 
untuk masuk ke dalam. Rizky berhenti dan melihat toko tersebut, dari 
ekspresi yang digambarkan, Rizky seakan menolak ajakan Mikha dan 
memilih pergi meninggalkan Mikha. Dengan tersenyum bahagia Mikha 
mula memasuki toko tersebut seorang diri, karena Rizky tidak mau 
menemaninya.  
 
Gambar 45. Adegan Mikha dengan Sisipan Butik Palma 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 02:29 – 02:30 
 
Timecode 02:31 – 02:32 
 
Timecode 02:33 – 02:34 
 














Gambar di atas menceritakan Mikha yang sedang disambut oleh 
salah satu pegawai toko dan dipersilahkan untuk melihat koleksi baju 
yang ada. Setelah itu Mikha langsung menghampiri salah satu rak dan 
melihat satu persatu baju yang digantung di rak tersebut. Sisipan produk 
ditampilkan saat Mikha sedang membuka baju, produk yang ditampilkan 
berupa label yang tergantung di salah baju yang dipegang oleh Mikha.  
Kedua adegan di atas mempunyai Plot Connection Dimention yang 
kuat, hal ini dibuktikan dengan menyatunya alur cerita dengan produk 
yang disisipkan dalam video klip. Adegan pertama saat Rizky dan Mikha 
berjalan-jalan, wajar jika seorang perempuan tertarik dan ingin 
berkunjung ke toko baju yang menurut dia menarik, biasanya saat tertarik 
pada suatu toko hal pertama yang dilihat adalah papan nama toko. Hal ini 
Gambar 46. Adegan Mikha saat masuk ke dalam butik Palma 
 (Sumber : Video Klip Berpisah Itu Mudah, 2018) 
Timecode 02:36 – 02:37 
 
Timecode 02:40 – 02:41 
 
Timecode 02:42 – 02:43 
 






juga diterapkan pada cerita dalam video klip yaitu pada saat Mikha 
berhenti dan melihat toko baju tersebut dan sisipan produk berupa papan 
nama toko dimasukkan pada adegan ini. Dengan begitu sisipan produk 
menjadi menyatu dengan alur, karena cerita yang dibuat adalah sesuatu 
hal yang wajar yang biasa dilakukan oleh sebagian orang. Alur cerita 
pada adegan kedua menceritakan Mikha yang sedang berkunjung ke 
sebuah toko baju. Adegan ini terkesan natural karena memang saat ada 
pelanggan masuk ke suatu toko pegawai toko akan menyambut dan 
mempersilahkan untuk melihat baju yang ada di toko tersebut. Setelah itu 
pelanggan masuk dan melihat baju satu persatu. Jadi pada saat sisipan 
produk berupa label baju ditampilkan pada adegan ini, tidak membuat 
sisipan produk menjadi terlihat dipaksakan dan dapat menyatu dengan 
alur. Dengan begitu dapat disimpulkan jika kedua adegan di atas dapat 
menampilkan sisipan produk dengan baik tanpa adanya kesan 
keterpaksaan pada adegan tersebut. 
3. Jenis Iklan  
 Teori ini akan membahas mengenai jenis iklan berdasarkan aspek 
tujuannya. Jenis iklan ini dibagi menjadi tiga yaitu pionnering advertising, 
competitive advertising dan reminder advertising. Dalam video klip 
Berpisah Itu Mudah terdapat tiga jenis produk yang ditempatkan, dan 
masing-masing produk mempunyai jenis iklan yang berbeda antara satu 







PIXY merupakan salah satu produk yang ditempatkan 
dalam video klip dan sudah cukup terkenal di kalangan 
masyarakat. Bahkan sebelum ditempetkan dalam video klip 
Berpisah Itu Mudah. Jika dilihat dari jenis iklan berdasarkan 
tujuannya, iklan produk PIXY dalam video klip termasuk ke dalam 
jenis iklan reminder advertising, yaitu iklan yang ingin melekatkan 









 Gambar di atas adalah salah satu iklan produk PIXY yang 
terdapat dalam video klip. Iklan ditampilkan secara visual dengan 
memperlihatkan beberapa produk PIXY. Ketika iklan produk 
ditempatkan pada video klip dan dilihat oleh masyarakat, secara 
tidak langsung akan mengingatkan jika terdapat nama merek dan 
produk kosmetik yang bernama PIXY. Hal inilah yang membuat 
iklan tersebut termasuk ke dalam jenis reminder advertising. 
Gambar 47. Potongan Adegan Produk PIXY 
Timecode 00:51 – 00:52 





b. Roma Sari Gandum  
Produk yang kedua ini adalah salah satu varian biskuit 
Roma, yaitu Roma Sari Gandum. Produk ini juga menempatkan 
iklan di dalam video klip Berpisah Itu Mudah. Sama seperti produk 
PIXY, jika ditinjau dari jenis iklan berdasarkan aspek tujuan, iklan 
ini termasuk ke dalam jenis reminder advertising. Hal ini 
dikarenakan biskuit Roma Sari Gandum sendiri sudah terkenal, 
mulai dari merek sampai produknya. Ketika iklan produk ini 
ditampilkan pada video klip secara tidak langsung membuat 











 Gambar diatas adalah salah satu tampilan iklan produk 
biskuit Roma Sari Gandum yang ada dalam video klip, dan iklan 
hanya disampaikan melalui visual saja. Dengan melihat tampilan 
tersebut, penonton akan teringat dengan nama merek dan produk 
biskuit Roma Sari Gandum dan hal ini yang membuat iklan 
termasuk ke dalam kategori reminder advertising. 
Gambar 48. Scene Produk Roma Sari Gandum di Dalam Mobil 
Timecode 02:22 – 02:23 






c. Butik Palma 
Palma adalah salah satu brand butik lokal yang ada di pulau 
Bali berada di Seminyak. Palma adalah produk terakhir yang 
menempatkan iklan dalam video klip Berpisah Itu Mudah. Berbeda 
dengan PIXY dan Roma Sari Gandum yang termasuk ke dalam 
kategori Reminder Advertising, Butik Palma sendiri jika ditinjau 
dari jenis iklan berdasarkan aspek tujuannya termasuk ke dalam 
Pionnering Advertising dimana iklan bertujuan untuk menciptakan 






Hal ini dikarenakan Palma adalah merek lokal Bali dan 
tidak menutup kemungkinan jika tidak banyak  masyarakat di luar 
pulau Bali yang mengetahui keberadaan butik tersebut. 
Penempatan iklan dalam video klip bertujuan untuk merarik minat  
dan perhatian masyarakat baik terhadap merek maupun produk 
yang ditawarkan, sehingga tujuan iklan untuk mencipatakan 
permintaan awal dapat tercapai. 
Gambar 49. Scene Produk Butik Palma  
Timecode 02:34 – 02:35 









Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan teori 
Strategi Product Placement dan Dimensi Product Placement dapat disimipulkan 
hasil pembahasan sebagai berikut. 
1. Strategi Product Placement 
Penempatan produk yang terdapat dalam video klip “Berpisah Itu 
Mudah” termasuk ke dalam strategi Product Placement Implicit Product 
Placement. Hal ini dikarenakan ketiga penempatan produk yaitu PIXY, 
Roma Sari Gandum, dan Butik Palma yang bersifat pasif. Di mana nama 
merek atau kelebihan produk tidak disebutkan dalam video klip. Ketiga 
produk tersebut hanya ditampilkan dalam bentuk visual saja. Ketika 
produk itu muncul tidak ada dialog pendukung yang memberikan 
informasi mengenai masing-masing produk yang ditampilkan. 
2. Dimensi Product Placement 
Berdasarkan analisis yang menggunakan teori dimensi Product 
Placement dapat disimpulkan. 
a. Visual Dimention 
Dimensi visual ini membahas mengenai teknik pengambilan 
gambar penempatan produk yang ada dalam video klip. Berikut hasil 







Mempunyai jumlah tampilan yang paling banyak yaitu, 
tujuh tampilan terdiri dari 2 close up, 4 close up kepala, dan 1 
close up kepala dan bahu. 
2) Roma Sari Gandum 
Produk ini mempunyai jumlah tampilan yang lebih sedikit 
dibandingkan PIXY, yaitu sebanyak tiga kali. Terdiri dari 2 
tampilan close up dan 1 over shoulder.  
3) Butik Palma 
 Penempatan produk yang terakhir adalah Butik Palma yang 
mempunyai jumlah tampilan paling sedikit dibandingkan 
dengan dua produk lainnya. Produk ini hanya mempunyai 
jumlah tampilan sebanyak dua kali yang terdiri dari 1 long shot 
dan 1 close up.  
d. Plot Connection Dimention 
Dimensi ini membahas mengenai keserasian alur cerita dengan 
penempatan produk dalam video klip. Berikut kesimpulan yang 
didapatkan pada masing-masing produk. 
1) PIXY 
 Penempatan produk ini mempunyai Plot Connection 
Dimention yang cukup kuat. Hal ini dibuktikan dengan 
keserasian antara alur cerita dengan penempatan produk yang 





dengan kegiatan berdandan atau merias diri, karena disesuaikan 
dengan jenis produk yang disisipkan yaitu kosmetik. Sehingga 
antara adegan dengan penempatan produk terkesan tidak 
dipaksakan. 
2) Roma Sari Gandum 
 Produk ini mempunyai Plot Connection Dimention yang 
cukup kuat. Hal ini dikarenakan alur cerita yang dapat 
mengkomunikasikan jika biskuit Roma Sari Gandum adalah 
biskuit yang mempunyai kemasan praktis dan dapat dikonsumsi 
dimana saja dan kapan saja. Adegan dibuat dengan alur cerita, 
biskuit ini dapat dikonsumsi disela aktifitas seperti menunggu 
teman atau bahkan saat sedang melakukan traveling. Dengan 
alur cerita tersebut, penempatan produk terkesan natural dan 
dapat menyatu dengan alur video klip. 
3) Butik Palma 
 Adegan pada penempatan produk Butik Palma mempunyai 
Plot Connection Dimention yang cukup kuat. Kedua adegan 
dibuat dengan alur cerita yang biasa dilakukan saat berkunjung 
ke sebuah toko. Seperti melihat nama toko dan melihat koleksi 
baju. Produk ditempatkan pada bagian yang sesuai dengan alur 







3. Jenis Iklan dari Aspek Tujuan 
a. PIXY 
Iklan produk PIXY termasuk ke dalam jenis iklan reminder 
advertising yang berarti iklan produk dalam video klip Berpisah Itu 
Mudah bertujuan melekatkan merek di benak khalayak. Mengingat 
merek PIXY sendiri sudah cukup terkenal di kalangan masyarakat, 
jadi iklan produk dalam video klip bertujuan untuk lebih 
melekatkan merek produk di benak khalayak. 
b. Roma Sari Gandum  
Produk kedua adalah Roma Sari Gandum, sama dengan 
produk PIXY, jika ditinjau dari jenis iklan dari aspek tujuan 
produk ini termsauk ke dalam jenis reminder advertising. Hal ini 
dikarenakan dalam penempatan iklan produknya bertujuan untuk 
melekatkan merek produk di benak khalayak dengan cara 
menempatkan iklan dalam video klip Berpisah itu Mudah. 
c. Butik Palma 
Produk yang terakhir adalah Butik Palma, iklan produk ini 
termasuk ke dalam jenis iklan pioneering advertising, yang berrati 
menciptakan permintaan awal.  Jadi penempatan iklan dalam video 
klip bertujuan untuk merarik minat  dan perhatian masyarakat baik 
terhadap merek maupun produk yang ditawarkan, sehingga tujuan 







Video klip dapat dijadikan sebagai media product placement, tetapi harus 
tetap mempertimbangkan video klip seperti apa yang akan digunakan. Tentunya 
disesuaikan dengan produk yang akan disisipkan agar sisipan produk dapat efektif 
dan diterima dengan baik oleh masyarakat. Bagi mahasiswa yang berminat 
melakukan penelitian yang sejenis, diharapkan dapat meneliti dengan objek yang 
berbeda dan dapat meneliti dengan teori lain seperti : 
1. Analisis berdasarkan unsur visual 
2. Menganalisis sifat iklan dan jenis iklan berdasarkan aspek pesan, dan  
     teori lain yang berhubungan dengan periklanan. 
 Sehingga memungkinkan mendapatkan hasil penelitian yang berbeda 
dengan hasil penelitian ini. Semoga penelitian berikutnya dapat diselesaikan 
dengan hasil yang lebih baik dengan dilengkapi instrumen penelitian yang lebih 
memperkuat data yang diperoleh. Semoga penelitian ini dapat memberikan 
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Gambar 1. Opening  Video Klip 
Timecode 00:00 – 00:05 
Gambar 2. Talent Duduk di Cafe 
Timecode 00:00 – 00: 14 
Gambar 3. Rizky Duduk di Cafe  
Timecode 00:23 – 00:28 
Gambar 4. Produk PIXY 
Timecode 00:46 – 00:48 
Gambar 5. Rizky di Depan Rumah 
Timecode 00:52 – 00:53 
Gambar 6. Produk Roma Sari Gandum 





























Gambar 7. Mikha dan Rizky di 
Depan Rumah 
Timecode 00:58 – 01:00 
Gambar 8. Mikha dan Rizky Menari 
Timecode 01:14 – 01:16 
Gambar 9. Mikha dan Rizky Menari 
Timecode 01:28 – 01:31 
Gambar 10. Mikha dan Rizky Duduk 
di Kamar Mikha 
Timecode 01:36 – 01:41 
Gambar 11. Mobil Melaju di Jalan 
Timecode 02:00 – 02:02 
Gambar 12. Mikha Dan Rizky Duduk 
Bersama 






























Gambar 13. Produk Roma Sari Gandum 
Timecode 02:22 – 02:23 
Gambar 14. Produk Roma Sari Gandum 
Timecode 02:26 – 02:27 
Gambar 15. Mikha Mengajak Rizky 
Masuk ke Butik 
Timecode 02:30 – 02:32 
Gambar 16. Butik Palma Tampak 
Depan 
Timecode 02:34 – 02:35 
Gambar 17. Mikha Melihat Baju 
Timecode 02:41 – 02:42 
Gambar 18. Produk Butik Palma 






Gambar 19. Produk PIXY 
Timecode 02:47 – 02:48 
Gambar 20. Produk PIXY 
Timecode 02:52 – 02:53 
Gambar 21. Rizky dan Mikha  
Jalan-jalan 
Timecode 03:19 – 03:21 
Gambar 22. Produk PIXY 
Timecode 03:24 – 03:26 
Gambar 23. Rizky dan Mikha 
Mengendarai sepeda motor 
Timecode 03:27 – 03:31 
Gambar 24. Closing video klip 
Timecode 03:41 – 03:55 
